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ABSTRAK 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah masih sangat rendah, khususnya dalam aspek keterampilan membaca. 

Keterampilan membaca mendapatkan suatu keterampilan dalam kegiatan yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Untuk 

meningkatkan keterampilan membaca maka siswa harus memahami makna kata-

kata, memahami inti sebuah kalimat yang dibaca, mengetahui ide pokok pikiran dan 

tema dari suatu paragraf atau wacana, sehingga siswa mampu menyimpulkan isi 

bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri. Salah satu strategi yang dapat  

memberi kesempatan yang luas kepada siswa untuk membaca di dalam kelas 

ialahstrategi SCROL. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalahbagaimana keterampilan 

membaca sebelum menerapkan strategi SCROL pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II  Palembang,bagaimana keterampilan 

membaca siswasesudah menerapkan strategi SCROL pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah  Hijriyah II Palembang, bagaimana pengaruh 

penerapan Straregi SCROLterhadap  keterampilan membaca siswa kelas V pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

Jenis penelitian yang digunakan eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Bentuk desain one group pretest-postest. Adapun populasinya adalah seluruh siswa 

kelas V berjumlah 121 siswa, dengan sampel 30 siswa kelas VA. Alat pengumpulan 

data berupa observasi, tes praktik, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dengan rumus stastistik Product Moment. Hasil penelitian sebagai berikut 

keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesiasebelum 

diterapkannya Strategi SCROL yang tergolong tinggi sebanyak 5 orang siswa 

(16%), tergolong sedang sebanyak  17 orang siswa (57%), dan tergolong rendah 8 

orang siswa (27%).Sedangkan hasil keterampilan membaca yang sesudah 

diterapkan Strategi SCROL yang tergolong tinggi sebanyak 8 orang siswa (27%) 

tergolong sedang sebanyak  16 orang siswa (53%) dan tergolong rendah sebanyak 6 

orang siswa (20%). Dengan demikian, keterampilan membaca siswa yang 

menggunakan Strategi SCROL tergolong baik.Berdasarkan analisis data dengan 

rumus product moment adalah nilai perhitungan    lebih besar dari pada       , baik 

pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf 1% dengan rincian 0,361 
      0,463. Ha diterima dan Ho ditolak.inimenunjukkan bahwa penerapan 

Strategi SCROL itu telah berhasil meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 

VA pada pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II 

Palembang.  

Kata Kunci: Strategi SCROL, Keterampilan Membaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara 

mempelajarinya di sekolah. Keterampilan berbahasa ini merupakan suatu 

keterampilan yang sangat unik serta berperan penting bagi pengetahuan dan 

sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia. Membaca dapat dikatakan 

unik karena tidak semua manusia telah memiliki keterampilan membaca. 

Padahal, membaca mampu mengembangkannya menjadi alat untuk 

memberdayakan dirinya atau bahkan menjadikannya budaya bagi dirinya 

sendiri.
1
 

Keberadaan anak dengan kesulitan belajar terutama kesulitan belajar 

membaca di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II palembang sering di 

jumpai. Mereka banyak dipahami oleh guru-guru maupun teman-teman sebaya 

sebagai anak lamban belajar atau sulit belajar karena prestasi akademik yang 

kurang. Berbagi profil anak dengan kesulitan belajar membaca di latar 

belakangi oleh berbagai kondisi ekternal maupun internal. 

Sedangkan, mengajar merupakan proses yang dilakukan guru dalam 

menumbuhkan kegiatan belajar bagi siswa. Belajar-mengajar merupakan dua 

konsep yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pengajaran. Belajar 

mengacu pada apa yang dilakukan oleh individu (siswa), sedangkan mengajar 

                                                           
1
 Iskandar Wasssid,  Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),  hlm.245 
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mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru sebagai pemimpin belajar. 

Kedua kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan manakala terjadi 

hubungan timbal balik (interaksi) antara guru dengan siswa pada saat proses 

belajar-mengajar berlangsung.  

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah interaksi antara guru 

dengan siswa dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Dalam interaksi 

tersebut guru harus lebih banyak menempatkan dirinya sebagai pembimbing 

belajar bagi siswa. 

Kegiatan belajar siswa dalam rangka mencapai tujuan pengajaran 

diantaranya bergantung pada sifat bahan atau hakikat bahan ajaran. Bahan yang 

dipelajari oleh siswa ada yang sifatnya informasi atau fakta, konsep, prinsip, 

keterampilan, dan sikap.
2
 

Secara umum dapat dikatakan bahwa bahasa adalah alat pertama dan 

utama yang memanusiakan manusia. Sebagian besar orang dapat berpikir 

bahwa bahasa alat untuk berkomunikasi.
3
Berkomunikasi dalam pembelajaran 

bahasa adalah berkomunikasi dengan cara menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan itu menempati posisi yang penting dalam 

komunikasi. Kita memahami bahwa dengan komunikasi manusia bisa 

                                                           
2
Ibid, hlm 12  

3
 Parera, Pengantar Linguistik Umum, (Bandung: Nusa Indah, 1997), hlm. 14  
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mengekspresikan diri, membentuk jaringan interaksi juga sosial dan 

mengembangkan kepribadiannya.
4
 

Membaca merupakan aktivitas yang sangat penting dan bermanfaat dalam 

kehidupan. Secara umum dapat dikatakan bahwa membaca adalah apa yang 

akan terjadi ketika orang melihat teks kegiatan membaca  merupakan suatu 

kegiatan yang penting bagi manusia dikarenakan membaca merupakan cara 

utama memperoleh ilmu pengetahuan. Jadi, dapat di katakan bahwa untuk 

selalu memiliki dan mengembangkan ilmu pengetahuan terbaru seseorang harus 

lebih banyak membaca dan mengkaji lebih dalam. 

Kegiatan membaca merupakan aktivitas mental untuk memahami makna 

pada lambang lambang tertulis.Membaca sebagai pengenalan lambang lambang 

tertulis digunakan sebagai stimulus untuk mengetahui arti yang ditimbulkan 

melalui pengelaman membaca di masa lalu. Hal ini dijadikan sebagai motivasi 

atau pendorong untuk memahami arti, menafsirkan pesan melalui pemahaman 

implikasi penulis, membuat inferensi dikaitkan dengan apa yang dialami 

pembaca sebelumnya
5
. Proses membaca dibangun gambaran bahwa kegiatan 

membaca adalah peristiwa komunikasi antara penulis dengan pembaca. Pada 

umumnya, informasi bahasa di kirim oleh penulis kepada pembaca dengan 

tujuan agar  pembaca dapat menafsirkannya.  

                                                           
4
 Hani Atus Sholikha, Materi Bahasa Indonesia untuk Guru Tingkat Dasar, (Palembang: Noer 

Fikri Offset, 2014), hlm. 1  
5
Ibid., hlm. 146  



4 
 

  

Keterampilan  membaca perlu ditingkatkan melalui metode pembelajaran 

yang menarik minat siswa sehingga merangsang siswa untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran membaca. Salah satu strategi yang ada, adalahstaregi 

SCROL (Survey the Headings, Connect, Read the Text, Outline, Look Back) 

untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

Guru harus memilih strategi pembelajaran inovatif sehingga pembelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi  menyenangkan dan menarik perhatian siswa. 

Strategi pembelajaran inovatif dapat dikembangkan demi tercapainya 

keterampilan Membaca secara oftimal dan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari adalah strategi  SCROL (Survey the Headings, 

Connect, Read the Text,Outline, Look Back). 

Strategi SCROL bermanfaat dalam membantu memahami, mengingat, 

dan menemukan informasi dalam teks.
6
Selain itu SCROL membantu siswa 

memahami teks yang berbeda.Siswa belajar menggunakan judul atau subjudul 

untuk memahami, mencari, dan menemukan informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 26 Desember 2016, menurut guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II 

Palembang, mengungkapkan bahwa kemampuan membaca siswa masih rendah, 

permasalahan yang disebabkan oleh siswa yang mengalami kesulitan belajar 

sangat kompleks. Anak berkesulitan belajar membaca sering mengalami 

                                                           
6
 Sherlly, The Effect of Text Headings on High School, (New York: Taacher Collage Press, 

2014), hlm. 85 
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kegagalan yang menyebabkan kecenderungan konsep diri yang buruk, 

perkembangan emosi serta kepribadian yang negatif. Apabila kegagalan- 

kegagalan tersebut tidak segera diatasi maka permasalahan anak berkesulitan 

belajar akan berkembang ke arah depresi. Permasalahan siswa berkesulitan 

belajar tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang yang 

mempengaruhi siswa berkesulitan belajar dapat ditimbulkan dari dalam maupun 

dari luar individu yang mengalami kesulitan belajaran tersebut. Oleh karena itu 

kemampuan membaca menjadi hal utama yang mendasari penguasaan berbagai 

penguasaan mata pelajaran bahasa indonesia dan sangat di butuhkan dalam diri 

siswa-siswi di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. Sehingga 

permasalahan membaca pada anak sering kali juga berkaitan dengan rendahnya 

penguasaan pada mata pelajaran bahasa indonesia. Ketidakmampuan membaca 

pada anak tentunya menjadi hal serius untuk segera ditangani.
7
 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan penelitian yang 

diberi judul “Pengaruh Penerapan Strategi SCROL (Survey the headings, 

Connect, Read The Text, Outline, Look Back) terhadap  Keterampilan Membaca 

Siswa Kelas V Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang”. 

 

 

                                                           
7
 Eka Karmila, Guru Kelas V  Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II, Wawancara, 26 Desember  

2016 
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B. Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi suatu masalah 

penelitian sebagai berikut:  

a. Siswa kurang memahami teks bahan bacaan dikarenakan guru hanya 

melatih siswa dapat membaca saja tanpa melatih keterampilan 

membaca. 

b. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya membaca  

c. Penggunaan metode dalam pembelajaran kurang tepat 

d. Semangat belajar siswa kurang, jika tidak ada tugas siswa praktis 

tidak belajar  

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan agar penelitian ini 

dapat mengenai sasaran yang dimaksud maka masalah-masalah yang 

diteliti perlu dibatasi ruang lingkupnya.  

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti hanya meliputi 

masalah: (a) pengaruh penerapan strategi SCROL, (b) keterampilan 

membaca siswa terkhusus dalam membaca wancana. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

a.  Bagaimana keterampilan membaca siswa kelas V sebelum 

menerapkan strategi SCROL pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

di madrasah ibtidaiyah Hijriyah II  palembang? 

b. Bagaimana keterampilan membaca siswa sesudah menerapkan 

strategi SCROL pada mata pelajaran bahasa Indonesia di madrasah 

ibtidaiyah  Hijriyah II palembang? 

c. Bagaimana pengaruh penerapan Straregi SCROL terhadap  

keterampilan Membaca siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa kelas V sebelum 

menerapkan strategi SCROL pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

di madrasah ibtidaiyah Hijriyah II  palembang? 

b. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa sesudah 

menerapkan strategi SCROL pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

di madrasah ibtidaiyah  Hijriyah II palembang? 
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c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Straregi SCROL terhadap  

keterampilan Membaca siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang? 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis dapat memberikan subangsi perkembangan dunia    

pendidikan islam, khususnya bagi guru-guru untuk dapat 

meningkatkan mutu kualitas kerjanya agar dapat mendapatkan 

keterampilan membaca siswa. 

b. Secara Praktis dapat menjadi acuan bagi guru dan peserta didik 

tentang pendekatan komunikatif dengan keterampilan membaca 

siswa kelas v pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 

Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

D. Tinjauan Kepustakaan 

Tinjauan kepustakaan yaitu uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan.
8
 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, terdapat hasil penelitian 

yang relavan terhadap penelitian yang akan diteliti, antaranya: 

Laili Purnamasari dengan judul “Pengaruh Strategi Scrol (Survey, 

Connect, Read, Outline, Look Back) terhadap Kemampuan Memahami Artikel 

                                                           
8
 Team penyusun, Buku Pedoman Penelitian Skripsi dan Karya Ilmiah, (Palembang: IAIN 

Raden fatah, 2014), hlm. 9 
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Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan”, maka dapat disimpulkan 

bahwa strategi SCROL lebih berpengaruh terhadap kemampuan memahami 

teks artikel siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan.
9
  

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dalam variabel “X” membahas  

tentang  strategi SCROL (Survey Connect Read Outline Lookback), sedangkan 

perbedaannya terdapat di variabel “Y” yaitu, membahas tentang kemampuan 

memahmai artikel. Sedangkan penelitian ini membahas tentang keterampilan 

membaca. Sekolah yang diteliti pun berbeda, peneliti di atas di SMP Negeri 1 

Indralaya Selatan, sedangkan pada penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang. 

Belda Susana dengan Judul “Pengaruh Menggunakan Scrol (Survey, 

Connection, Baca, Garis, Lihat Kembali) Strategi terhadap Siswa Membaca 

Pemahaman di Tahun Kedua MTs Darul Hikmah Pekanbaru”.
10

Dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa memahami 

bacaan yang diajarkan dengan menggunakan scrol (Survey, Connection, Baca, 

Outline, Look Back) strategi dan siswa memahami bacaan Yang Diajarkan 

Dengan Menggunakan Strategi Konvensional Pada Tahun Kedua Mts Darul 

Hikmah Pekanbaru. Dengan kata lain, ada pengaruh yang signifikan dari 

                                                           
9
 Laili Purnamasari, “Pengaruh Strategi Scrol (Survey, Connect, Read, Outline, Look Back) 

Terhadap Kemampuan Memahami Artikel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan”.  

Skripsi Sarjana Pendidikan Sekolah Dasar, (Palembang: Perpustakaan Universitas Sriwijaya, 2014), 

hlm. 1, t.d. 
10

 Belda Susana, “Pengaruh Menggunakan Scrol (Survey, Connection, Baca, Garis, Lihat 

Kembali) Strategi terhadap Siswa Membaca Pemahaman di Tahun Kedua MTS Darul Hikmah 

Pekanbaru”. Skripsi Sarjana Pendidikan Sekolah Dasar, (Palembang: Perpustakaan Universitas 

Sriwijaya, 2014), (Online) http:www.repository.uin-suska.ac.id, 26 April 2017, hlm. 1 

http://repository.uin-suska.ac.id/363/1/2011_2011845.pdf
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menggunakan scrol (Survey, Connection, Baca, Outline, LookBack) strategi 

menuju siswa membaca pemahaman pada tahun kedua Mts Darul Hikmah 

Pekanbaru.  

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dalam variabel “X” membahas  

tentang  strategi SCROL (Survey Connect Read Outline Lookback), sedangkan 

perbedaannya terdapat variabel “Y” yaitu, membahas tentang membaca 

pemahaman, sedangkan penelitian ini membahas tentang keterampilan 

membaca. Sekolah yang diteliti pun berbeda, peneliti di atas di Mts Darul 

Hikmah Pekanbaru, sedangkan pada penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang. 

Nindy Ully Artha “Pengaruh Model Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  

STAD (Student Team  Achievement  Division)  terhadap Keterampilan 

Membaca pada Siswa Kelas V di MIN 6 Gandaria  Jagakarsa Jakarta Selatan”. 

Dalam kesimpulannya data hasil tes kedua kelompok bervariasi sama. Maka 

ha1 yang menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terhadap kemampuan membaca karangan narasi siswa diterima. Hasil 

penelitian  ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe stad terhadap peningkatan kemampuan membaca karangan 

narasi siswa.
11

  

                                                           
11

Nindy Ully Artha, “Pengaruh Model Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  STAD  (Student Team  

Achievement  Division)  Terhadap keterampilan membaca Pada Siswa Kelas V di MIN 6 Gandaria  

Jagakarsa Jakarta Selatan”. (Online) http:www.respository.uinjkt.ac.id, 26 April 2017, hlm. 1   

http://repository.uin-suska.ac.id/363/1/2011_2011845.pdf
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Dalam penelitian ini terdapat perbedaan pada variabel “X”, yaitu 

perbedaannya peneliti di atas menggunakan Model Pembelajaran  Kooperatif  

Tipe  STAD (Student Team  Achievement  Division), sedangkan pada penelitian 

ini strategi SCROL (Survey Connect Read Outline Lookback). Dalam penelitian 

ini terdapat persamaan pada variabel “Y”, yaitu sama-sama membahas tentang 

keterampilan berbicara. Sekolah yang diteliti pun berbeda, peneliti di atas di 

MIN 6 Gandaria  Jagakarsa Jakarta Selatan, sedangkan penelitian ini di 

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

Laksana Haryuda dengan Judul “Penerapan Strategi Cooperative 

Integrated Reading And Composition (Circ) untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Intensif  pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas IV SD Negeri Lobang 02 Limpung Batang tahun ajaran 

2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

membaca intensif siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang didukung 

dan dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa. disimpulkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif 

pada  mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Lobang 02 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang tahun ajaran 2013/2014.
12
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Laksana Haryuda, “Penerapan Strategi Cooperative Integrated Reading And Composition 

(Circ) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
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Dalam penelitian ini terdapat perbedaan pada variabel “X”, yaitu 

perbedaannya peneliti di atas menggunakan Strategi Cooperative Integrated 

Reading and Composition (Circ), sedangkan pada penelitian ini strategi 

SCROL (Survey Connect Read Outline Lookback). Dalam penelitian ini 

terdapat persamaan pada variabel “Y”, yaitu sama-sama membahas tentang 

keterampilan membaca. Sekolah yang diteliti pun berbeda, peneliti di atas di 

SD Negeri Lobang 02 Kecamatan Limpung Kabupaten Batang, sedangkan 

penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

Abdullah Hakim dengan Judul “Peningkatan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Melalui Penggunaan Metode Cooperative Integrated Reading 

and  Dcomposition (Circ) bagi Siswa Kelas V SD Negeri Temanggal Kalasan 

Tahun Pelajaran 2013/2014.
13

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode  cooperative integrated reading and composition (circ 

dapat meningkatkan  proses  pembelajaran dan kemampuan membaca 

pemahaman siswa Kelas V SD Negeri Temanggal. Hal itu ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (kkm) dan peningkatan nilai rata-rata tes.  

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan pada variabel “X”, yaitu 

perbedaannya peneliti di atas menggunakan Metode Cooperative Integrated 

                                                           
13

 Abdullah Hakim, “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Penggunaan 

Metode Cooperative Integrated Reading An Dcomposition (CIRC) Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 

Temanggal, Kalasan, Tahun, Pelajaran, 2013/2014”. (Online) http:www.eprints.uny.ac.id, 26 April 

2017, hlm. 1   

http://repository.uin-suska.ac.id/363/1/2011_2011845.pdf
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Reading and Dcomposition (Circ), sedangkan pada penelitian ini strategi 

SCROL (Survey Connect Read Outline Look back). Dalam penelitian ini 

terdapat persamaan pada variabel “Y”, yaitu sama-sama membahas tentang 

keterampilan membaca. Sekolah yang diteliti pun berbeda, peneliti di atas di 

SD Negeri Temanggal Kalasan, sedangkan penelitian ini di Madrasah 

Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

Setelah melihat hasil penelitian sebelumnya tersebut.Penulis 

berkesimpulan bahwa belum ada yang meneliti tentang. “pengaruhPenerapan 

Strategi SCROL (Survey the headings, Connect, Read the text, Outline, Look 

back) terhadap  Keterampilan Membaca siswa kelas V Mata   Pelajaran 

Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

E. Kerangka Teori  

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang di pakai 

dalam menjawab pertanyaan penelitian.
14

 Kerangka teori yang penulis jadikan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian adalah konsep tentang pengaruh 

penerapan strategi SCROL terhadap keterampilan membaca siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Ahmad Syarifudin dkk, Pedoman Penyusunan Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, (Palembang:IAIN Press 2014 ), hlm. 9 
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1. Strategi SCROL (Survey the Headings, Connect, Read the Text, 

Outline, Look Back) 

Startegi SCROL merupakan singkatan dari setiap tahap yang harus 

dilalui oleh pembaca buku buku secara ilmiah.
15

 Tahapan dalam strategi 

SCROL  ada enam yaitu: 

1. Siswa meninjau judul bahan bacaan yang sudah dibagikan oleh guru 

serta memprediksi isi/informasi dalam bahan bacaan melalui judul 

yang telah dibaca (Survey the Headings) 

2. Siswa menghubungkan judul dan subjudul, judul dengan teks yang 

pernah dibaca, atau judul dengan pengalaman pribadi siswa (connect) 

3. Siswa membaca teks sambil menandai dan mencatat gagasan pokok 

setiap paragraf (Read the Text) 

4. Siswa membuat kerangka dari gagasan pokok tanpa melihat teks 

(Outline) 

5. Siswa melihat kembali teks untuk melihat keakuratan kerangka 

tulisan yang telah dibuat (Lock Back). 

6. Siswa mengulangi langkah 3—5 untuk memahami sub judul 

berikutnya. 
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Nurhadi, Startegi Meningkakan Daya Baca, (Jakarta: Bumi Akasar, 2016), hlm. 20 
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2. Keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca adalah keterampilan mengenal dan 

memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan 

perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam-

diam atau pengujaran keras-keras.Kegiatan membaca dapat bersuara dan 

dapat pula tidak bersuara.
16

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca adalah suatu 

keterampilan dalam mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk huruf, 

kata dan kalimat dalam bacaannya guna memperoleh informasi yang 

terdapat dalam bacaan. Dengan membaca kita dapat mengetahui isi dunia 

dan pola berpikir kita berkembang. 

F.      Variabel dan Definisi Operasional  

a. Variabel Penelitian  

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka 

variabel dalam peneliti ini adalah : 

Variabel Pengaruh ( X)    Variabel yang di pengaruhi ( Y ) 
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 Sadhono, Keterampilan Membaca, (Bandung: Alfabeta, 2014),  hlm: 12 
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b. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kekeliruan penulisan terhadap variabel 

penelitian, maka penulis memandang perlu diberikan definisi operasional 

sebaagi berikut: 

1) Strategi SCROL adalah sebuah strategi dalam pembelajaan 

membaca yang khusus untuk meningkatkan keterampilan membaca 

siswa. Starategi yang memudahkan para pembaca untuk fokus 

menemukan gagasan utama dan menggali informasi teks bacaan 

secara efektif. Adapun teknis pelaksanaanya adalah siswa akan 

melewati lima tahap proses pembelajaran tersebut yang diawali 

dengan meninjau atau menyurvei terlebih dahulu teks bacaan yang 

diberikan, tahap selanjutnya menghubungkan, dan tahap membaca , 

membaca kembali inti atau ide ide dalam teks , dan ahap terakhir  

mengulang kembali.  

2) Keterampilan membaca adalah suau keterampilan dalam kegiatan 

yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat 

dalam tulisan.
17

 

Indikator dari keterampilan membaca siswa menurut Dalman 

ialah: a) memahami makna kata-kata, b) memahami inti 

sebuah kalimat yang dibaca, c) mengetahui ide pokok pikiran 

dan tema dari suatu paragraph atau wacana, d) menyimpulkan 

isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri, e) 
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 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Raya Grafindo,  2013),  hlm.  5 
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menjelaskan hasil pemahaman isi bacaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri.
18

 

 

Indikator keterampilan membaca siswa kelas V pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang yaitu 

sebagai berikut:  

1.      Siswa mampu memahami makna kata dari suatu wacana 

yang    dibaca. 

2.      Siswa mampu memahami ide pokok dari suatu wacana yang dibaca. 

3.      Siswa dapat mengetahui ide pokok pikiran dan tema dari suatu 

wacana 

4.     Siswa mampu membuat kesimpulan dari tiap paragraf dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

5.     Siswa mampu membuat kesimpulan dari keseluruhan paragraf yang 

dibaca. 

G. Hipotesis  

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris. Dirumuskan 

setelah peneliti mengkaji suatu teori-teori.27 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi SCROL dengan 

keterampilan membaca siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 
                                                           

18
 Dalman, Ibid, hlm. 9 
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H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara strategi SCROL dengan 

keterampilan membaca siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

H.  Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/stastistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.
19

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian eksperimen.Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan sebab akibat. 

Hal ini berlandaskan menurut pendapat Sugiyono bahwa: 

“Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan.”
20

 

 

Adapun desain eksperimen yang digunakan one group pretest-

posttest design. Desain ini dilakukan pada suatu kelompok sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan suatu perlakuan, dengan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen , Cet. 2 (Bandung: Alfabeta, 2014),  hlm. 35 
20

Ibid.,hlm. 334 
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demikian hasil perlakuan dapat diketahui dengan akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
21

 

Tabel. 1 

Desain Eksperimen (One Group Pretest-Posttest Design.) 

 

 

Keterangan:  

O1 : nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2  : nilai posttest (sesudah diberi perlakuan) 

                   X  : perlakuan yang diberikan 

 

          Proses pembelajaran yang dilakukan dalam peneliti ini adalah 

adakah perubahan keterampilan membaca siswa melalui strategi SCROL 

di kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang, yaitu antara pre-test (sebelum) menerapkan 

strategi SCROL dalam menyampaikan materi ajar, dan post-test (setelah) 

menerapkan strategi SCROL dalam menyampaikan materi ajar. Penelitian 

ini dilakukan sebanyak enam kali pertemuan, pertemuan pertama sebelum 

menggunakan strategi SCROL penelitian dilakukan menggunakan pre-

test dengan menganjurkan kepada siswa untuk membacakan karangan 

cerita yang telah dibuatnya di depan kelas. Selanjutnya pertemuan kedua 

ketiga, keempat dan kelima penelitian dilakukan untuk melihat perlakuan 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan strategi SCROL. Pertemuan keenam 
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penelitian dilakukan untuk melihat hasil dari keterampilan membaca 

siswa yang telah dilakukan pada pertemuan kedua ketiga, keempat dan 

kelima pembelajaran dilakukan post-test dengan cara tes berupa 

mengarang cerita dalam kehidupan sehari-hari seperti yang dilakukan 

pada perlakuan pre-test . 

2. Jenis dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan 

menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Jenis data  

Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1) Data kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka-angka yang 

meliputi hasil keterampilan membaca bahasa Indonesia  yang 

berdasarkan indikator keterampilan membaca siswa kelas V, 

serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang.  

2) Data kualitatif berupa kalimat meliputi proses penerapan strategi 

SCROL dalam menyampaikan materi pembelajaran Bahasa 

Inggris di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 
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F. Sumber data  

1) Sumber data primer yaitu data  yang dikumpulkan langsung dari sumber 

data yaitu siswa, melalui responden yaitu siswa oleh peneliti guru, kepala 

sekolah, waka kurikulum langsung dengan melakukan tes kepada siswa  

kelas V B Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II  Palembang. 

2) Sumber data skunder yaitu sumber data yang diterbitkan oleh organiasi 

yang bukan merupakan pengelolaanya. Disamping itu, data skunder 

merupakan data yang dijadikan penunjang penelitian ini, seperti data yang 

diperoleh dari pengalaman (observasi), wawancara, dokumentasi, serta 

literatur literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.  

 Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa  peneliti mengambil 

data primer berupa keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sekolah 

sedangkan data sekunder yaitu menyiapkan beberapa reperensi 

keterampilan membaca, menyiapkan repernsi strategi scrol dan penelitian-

penelitian terlebih dahulu yg berhubungan dengan keduanya. Dengan data 

primer dan data sekunder kita dapat mengetahui sumber-sumber data 

informasi yang dikumpulkan untuk menjadi dasar kesimpulan dari sebuah 

penelitian. 
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3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
22

Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang dengan seperti data tabel 

dokumentasi. 

 

Tabel  

Populasi Pendidikan  

 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

V A 22 17 39 

V B 20 16 36 

V C 22 16 38 

V D 21 17 38 

Jumlah 151 

     Sumber: Dokumentasi MI Hijriyah II Palembang 

 

 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi yang 

menjadi sumber data sebelumnya dalam suatu penelitian
23

. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara teknik simple random sampling. 

Dari jumlah populasi an diambil untuk menjadi sampel penelitian. Teknik 

                                                           
22

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 173  
23

 Sugiyono, Metodologi Penenlitian Kuantitatif Kualitatif dan RδD,  (Bandung: Alfabeta, 2013) 

hlm. 81  



23 
 

  

simple random sampling digunakan untuk menemukan sampel bila subyek 

yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. simple random sampling 

adalah pengambilan pengambilan sampel yang tanpa pilih-pilih atau tanpa 

pandang bulu, didasarkan atas prinsip-prinsip matematis yang telah diuji 

dalam praktek,
24

 dalam penelitian ini, prosedur pengambilan sampel 

randomnya menggunakan cara undian. Adapun yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas V.A yang berjumlah 39 siswa.  

Sabjek penelitian  

 

NO 

 

Kelas 

 

Jenis Kelamin  Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1  

A 
22 

 

17 

 

39 

Sumber: Dokumentasi MI Hijriyah II Palembang 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, diantaranya: 

1. Observasi  

Metode ini digunakan untuk mendapat data awal dengan cara mengadakan 

pengamatan secara langsung ke tempat lokasi penelitian yaitu proses 

pelaksanaan pembelajaran, di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang, 

cara memperoleh data penulis mengadakan pengamatan secara langsung di 

dalam kelas tersebut. Observasi juga dilakukan terhadap peneliti dengan 

bantuan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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2. Wawancara 

Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikongtruksikan makna dalam satu topik tertenu
25

. 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk membuat infromasi 

mengenai proses pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang baik guru serta kepala sekolah mata pelajaran Bahasa 

Indonesia 

3. Tes 

Pelaksanaan tes praktik keterampilan membaca siswa kelas V pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang disiapkan oleh guru berjudul Pahlawan, tes 

dilakukan dengan cara pre-test dan pos test sebelum dan sesudah. Bentuk tes 

yang digunakan subjektif, melalui membaca karangan. Siswa mampu 

memahami makna kata dari suatu wacana yang dibaca. Siswa mampu 

memahami ide pokok dari suatu wacana yang dibaca, Siswa dapat mengetahui 

ide pokok pikiran dan tema dari suatu paragraph atau wacana, Siswa mampu 

membuat kesimpulan dari tiap paragraf dengan menggunakan bahasa sendiri, 

Siswa mampu membuat kesimpulan dari keseluruhan paragraf yang dibaca. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data objektif mengenai letak 

geografis, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana serta struktur 
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organisasi dan sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang, 

dan cara memperoleh datanya peneliti melihat dokumentasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

5. Teknik Analisis Data  

a. Untuk mengetahui data pengaruh keterampilan membaca siswa kelas VB 

sebelum menerapkan strategi SCROL di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II 

Palembang, peneliti menggunakan rumus TSR (tinggi, sedang, rendah) 

 

 Rumus: 

 M +  1SD  Tinggi  

 Antara M+ 1SD s.d M- 1 SD Sedang  

  M - 1SD  Rendah 

 

b. Untuk mengetahui data pengaruh keterampilan membaca siswa kelas VB 

sesudah menerapkan strategi SCROL di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II 

Palembang,  mengetahui teknik analisis data yaitu rumus TSR (tinggi, sedang, 

rendah) 

rumus: 

M +  1SD  Tinggi 

Antara M+ 1SD s.d M- 1 SD  Sedang 

M - 1SD  Rendah 
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b. Untuk mengetahui data tentang adakah Pengaruh Penerapan Strategi SCROL 

terhadap  Keterampilan Membaca siswa kelas V Mata  Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang peneliti 

menggunakan teknik analisis data yaitu teknik korelasi Product Moment. 

Rumus:   ∑x
1
y

1 – 
(cx

1
) 

                   (SDX
1
)  

 

∑x
1
y

1
= Jumlah hasil perkalian silang (Product of the moment) antara 

frekuensi (f) dengan x
1
 dan y

1 

 

Cx
1
= Nilai koreksi pada variabel X yang dapat dicari/ diperoleh  

dengan rumus:  Cx
1
= 
    

 
 

Cy1= Nilai koreksi pada variabel Y yang dapat dicari/ diperoleh dengan 

rumus: Cy
1
=
    

 
 

SDx
1
= Deviasi Standar skor X dalam arti tiap skor sebagai 1 unit 

(di mana i – 1) 

SDx
1
= Deviasi Standar skor Y dalam arti tiap skor sebagai 1 unit 

(di mana i – 1) 

N= Number of Cases
26
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I. Sistematika Pembahasan  

Agar dalam skripsi ini lebih mengarah pada tujuan, maka peneliti menyusun 

skripsi ini menjadibeberapa bab, dan pada masing-masing bab dibagilagi menjadi 

beberapa sub bab yang terdiri dari: 

Bab pertama, pada bab ini akan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah,  batasan masalah tujuan dan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, hipotesis penelitian dan sistematika pembahasan.tinjauan pustaka, 

kerangka teori variabel penelitian  

Bab kedua meliputi tinjauan tentang strategi SCROL   tinjauan tentang 

keterampilan membaca  siswa, dan tinjauan tentang penerapan strategi SCROL 

terhadap keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia dan 

gambaran umum tentang Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

Bab ketiga, meliputi gambaran umum tentang Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 

II palembang, menguruaikan sejarah umum Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II 

palembang visi dan misi dan tujuan, keadaan guru dan tenaga adminsitrasi, 

sarana dan prasaran sekolah, keadaan siswa dan kegiatan ekstrakulikuler siswa di 

Madrasah Ibtidayiah Hijriyah II palembang  

Bab keempat, hasil Penelitian dan pembahasan yang berisikan: menganalisa 

data yang menjawab rumusan masalah. 

Bab lima, Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi SCROL (Survey The Headings, Connect, Read The Text, Outline, 

Look Back) 

1. Pengertian Strategi 

Menurut Chandler, strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam kaitanya dengan tujuan jangka panjang, serta prioritas 

alokasi sumber daya. 

Berdasarkan pendapat chandler dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah alat alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 

Learned, Christensen, Andrews dan Guth, strategi merupakan alat untuk 

menciptakan keunggulan dalampembelajaran. Dengan demikian salah 

satu fokus strategi adalah memutuskan apakah alat tersebut harus ada atau 

tidak ada.
27

 

Berdasarkan pendapat Learned, Christensen, Andrews dan Guth,  

dapat disimpulkan bahwa strategi adalah alat untuk menambah dan 

memperbaiki pembelajaran. 

Menurut Hamel dan Prahalad, strategi merupakan tindakan yang 

bersifat incrental (mengikat) dan terus menerus, serta dilakukan 
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berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para siswa 

dimasa depan.  

Berdasarkan pendapat Hamel dan Prahalad, dapat disimpulkan 

bahwa strategi adalah tindakan yang dilakukan secara terus menerus 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan agar terjadinya perubahan pada 

siswa dan pembelajaran, Terjadinya kecepatan inovasi siswa dan 

perubahan pola siswa memerlukan komperensi inti.
28

 

Berdasarkan 3 pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

strategi merupakan suatu perencanaan upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi permasalahan yang sedang terjadi untuk mencapai suatu 

keberhasilan sehingga pembelajaran dapat diperbaiki dengan baik. 

2. Pengertian SCROL  

Menurut Nurhadi, SCROL merupakan singkatan dari setiap tahap 

yang harus dilalui oleh pembaca buku buku secara ilmiah.
29

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

SCROL berasal dari lima kata yaitu meninjau judul, menghubungkan, 

baca teks, kerangka atau garis besarnya, lihat kembali.   

Menurut Subadiyono, SCROL berasal dari kata (Survey The 

Headings (Meninjau Judul), (Connect(Menghubungkan), (Read The Text 
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(Baca Teks), (Outline,(Kerangka atau Garis Besarnya), (Look Back,(Lihat 

Kembali atauPengoreksian).
30

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

SCROL adalah singkatan dari setiap langkah-langkah yang harus diikuti 

oleh seseorang pembaca buku secara ilmih. 

Berdasarkan dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

SCROL adalah meninjau judul, menghubungkan, baca teks, kerangka 

atau garis besarnya, lihat kembali.   

Strategi SCROL bermanfaat dalam membantu memahami, 

mengingat, dan menemukan informasidalam teks
31

. Selain itu (dalam 

SCROL membantu siswa memahami teks yang berbeda. Siswa belajar 

menggunakan judul atau subjudul untuk memahami, mencari, dan 

menemukan informasi.
32

 

3. Langkah-langkah Strategi SCROL 

Langkah-langkahpembelajaran dengan strategi SCROL sebagai 

berikut: 
33

 

a. Survey The Headings (meninjau judul), bacalah judul dan sub judul, 

terkaitdengan keduanya, cobalah menjawab pertanyaan berikut, apa 

yang telah sayaketahui tentang topik ini? Informasi apa yang 

mungkin disajikan penulis? 
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b. Connect (menghubungkan). Setelah membaca judul dan subjudul, 

bertanyalah,“Bagaimana judul berkaitan satu dengan yang lain?” 

tulislah kata kunci dari judul yang memungkinkan hubungan antar 

judul. 

c. Read the Text (baca teks). Kembalilah pada tugas judul pertama dan 

mulailahmembaca teks. Judul memuat rambu informasi penting 

teks. Ketika membacadianjurkan menandai teks (menggaris, 

mewarnai, membuat catattan) gagasanpokok atau rincian. Sebelum 

pindah ke subjudul lain, berhenti dan yakinkanbahwa Anda 

memahami gagasan utama dan penjelas. 

d. Outline (kerangka). Gunakan indent untuk merefleksikan struktur, 

kerangkakangagasan pokok dan rincian pada bagian judul. Tulis 

judul dan coba kerangkakan tiap bagian tanpa melihat kembali teks. 

e. Look Back (lihat kembali). Lihat kembali teks dan cek keakuratan 

gagasan utama dan gagasan penjelas yang Anda tulis. Perbaiki 

kekurangakuratan informasi pada kerangka tulisan Anda. Jika Anda 

menandai ketika membaca, gunakan informasi itu untuk 

memastikan akurasi kerangka tulisan Anda. 

 

Jadi kesimpulannya langkah langkah stategi SCROL 

mensurvei judul yang akan di bahas, setelah membaca judul lalu 

menghubungkan antar judul, membaca kembali teks dan menandai 

kalimat yang belum paham, setelah membaca mulaila untuk 

meringkas hasil bacaan, terakhir lihat kembali bacaan yang suda di 

kerjakan, apabila ada yang salah maka di perbaiki.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadaptasi penerapan 

strategi SCROL dalam pembelajaran membaca pemahaman. 

Berikut langkah-langkah penerapan strategi SCROL dalam 

pembelajaran membaca pemahaman.
34
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1) Siswa meninjau judul bahan bacaan yang sudah dibagikan oleh guru 

sertamemprediksi isi/informasi dalam bahan bacaan melalui judul 

yang telah dibaca (Survey the Headings) 

2) Siswa menghubungkan judul dan subjudul, judul dengan teks yang 

pernahdibaca, atau judul dengan pengalaman pribadi siswa 

(connect). Siswa membaca teks sambil menandai dan mencatat 

gagasan pokok setiapparagraf (Read the Text)Siswa membuat 

kerangka dari gagasan pokok tanpa melihat teks (Outline) 

3) Siswa melihat kembali teks untuk melihat keakuratan kerangka 

tulisan yangtelah dibuat (Lock Back). 

4) Siswa mengulangi langkah 3—5 untuk memahami subjudul 

berikutnya. 

  

4. Kelebihan dan Kelemahan Strategi SCROL 

Adapun kelebihan dan kelemahan dari Strategi SCROLadalah 

sebagai berikut: 

a. Kelebihan Strategi SCROL 

1. Melalui judul dan subjudul dapat membantu siswa memahami 

teks, menemukan dan mendapatkan informasi dalam teks. 

2. Melatih siswa mengingat informasi dalam teks. 

3. Membantu siswa memahami teks yang berbeda. 

4.  Membantu siswa belajar mencatat hal-hal penting dalam teks. 

5. Mengaktifkan pengetahuan sebelumnya, 

6. Melatih siswa mengajukan pertanyaan 

7. Melatih siswa menyortir dan mengorganisir informasi 

8. Mengidentifikasi tujuan penulis, mengidentifikasi ide utama 

dan pendukung rincian, membuat prediksi, dan membuat 

ringkasan. 

 

Berdasarkan Kelebihan Strategi SCROL diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat delapan kelebihan dari strategi SCROL 

diantarannya yaitu membantu siswa memahami teks, mengingat 

informasi dalam teks, memahami teks yang berbeda, membantu 

siswa belajar mencatat hal-hal penting, Mengaktifkan pengetahuan 
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sebelumnya, melatih siswa mengajukan pertanyaan, melatih siswa 

menyortir dan mengorganisir informasi, mengidentifikasi tujuan 

penulis, mengidentifikasi ide utama dan pendukung rincian. 

b. Kelemahan Strategi SCROL 

Kelemahan strategi SCROL ini yaitu memerlukan waktu agak 

lama dalam proses pembelajarannya karena siswa harus memahami 

gagasan pokok setiapparagraf untuk membuat kerangka teks. 

B. Keterampilan Membaca 

Pada hakikatnya keterampilan adalah suatu ilmu yang diberikan kepada 

manusia, kemampuan manusia dalam mengembangkan keterampilan yang di 

punya imemang tidak mudah, perlu mempelajari, perlu menggali agar lebih 

terampil. Keterampilan merupakan ilmu yang secara lahir didalam diri manusia 

dan perlunya dipelajari secara mendalam dengan  mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki.
35

 

Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai 

suatu tujuan dengan efektif.
36

 

Menurut Klein, dkk dalam buku Farida definisi membaca adalah 

mencakup (1) membaca merupakan proses; (2) membaca adalah strategis; dan 

(3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu proses 
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dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

pembaca.
37

 

Menurut Daeng, membaca merupakan aktivitas kunci kita mendapatkan 

dan menguasai informasi, semakin banyak informasi kita kuasai maka dengan 

banyak membaca berarti kita akan mengetahui dan menguasai informasi 

sehingga memudahkan kita atau siapa pun untuk mudah berbicara atau menulis. 

Farr dalam Dalman mengemukakan, “reading is the heart of education”, 

yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang 

yang sering membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan 

yang luas. Tentu saja hasil membacanya itu akan menjadi skemata baginya. 

Skemata ini adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh seseorang. 

Jadi semakin sering seseorang membaca, maka akan semakin maju pula 

pendidikannya. Hal ini yang melatarbelakangi banyak orang yang mengatakan 

bahwa membaca sama dengan membuka jendela dunia. Dengan membaca kita 

dapat mengetahui seisi dunia dan pola berpikir kita pun akan berkembang. 

Berdasarkan bebagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

membacamerupakan suatu kegiatan yang berupa proses menginterpretasi 

sandi/lambang/tanda berupa tulisan sehingga seorang pembaca dapat 

memahami dan memperoleh informasi dari isi bacaan melalui proses membaca. 
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1. Tujuan Membaca 

Setiap kegiatan memiliki tujuan begitu pula dengan kegiatan 

membaca. Padaumumnya, seseorang membaca untuk memperoleh 

informasi, untuk kesenanganataupun untuk mengisi waktu luang. 

padakenyataannya banyak tujuan orang membaca, misalnya karena ingin 

memeroleh danmenganggapi informasi, memerluas pengetahuan, 

memeroleh hiburan danmenyenangkan hati, dan lain-lain.
38

 Terdapat 

tujuhmacam tujuan dari kegiatan membaca, yaitu:
39

 

a) Membaca untuk memperoleh fakta dan perincian, 

b) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama, 

c) Membaca untuk menyimpulkan, 

d) Membaca untuk mengetahui urutan/susunan struktur karangan, 

e) Membaca untuk mengelompokan/mengklasifikasi, 

f) Membaca untuk menilai, mengevaluasi, 

g) Membaca untuk membandingkan/mempertentangkan. 

 

Semua tujuan membaca tersebut dapat tercapai sesuai 

kepentingan pembaca. Untuk itu agar mendapatkan informasi yang tepat, 

seseorang harus menentukanterlebih dahulu tujuan membaca sehingga ia 

dapat memilih teks yang sesuai dengantujuan. Hal tersebut dapat 

membuat seseorang fokus pada tujuan membaca dan dapatmempermudah 

memahami suatu teks bacaan. Tujuan membaca yang jelas dapat dengan 
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mudah memahami isi bacaan karena ia akantetap fokus pada tujuan yang 

ingin dicapainya.
40

 

Terdapat keterampilan membaca secara umum tujuan membaca 

ialah untuk mendapatkan informasi dalam bahan bacaan. Untuk 

memahami dan memperoleh informasi dengan mudah, seseorang harus 

memiliki tujuan membaca yang jelassehingga dapat menentukan teks 

yang ingin dibaca dan teknik yang tepat dalam membaca. Dengan 

memiliki tujuan membaca kita akan mengerti apa yang akan kita baca 

sehingga informasi yang kita dapat akan langsung kita interprestasikan 

dalam kehidupan.  

2. Pembelajaran Membaca 

Menurut KBBI pembelajaran adalah proses, cara, 

perbuatanmenjadikan orang atau makhluk hidup belajar., pembelajaran 

membaca adalah serangkaian aktivitas yang dilakukansiswa untuk 

mencapai keterampilan membaca di bawah arahan, bimbingan, 

danmotivasi guru. Meskipun pembelajaran melibatkan guru dan siswa, 

pembelajarantidak didominasi oleh guru.
41

pembelajaran membaca siswa 

diharapkan dapat memahami isi bacaan. Untukmemahami isi bacaan, 

siswa harus melakukan berbagai kegiatan tidak hanyamembaca dan 

menjawab pertanyaan tentang bacaan saja. Kegiatan tersebutbergantung 
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dengan strategi ataupun metode yang digunakan dalam 

pembelajaranmembaca, karena jika hanya membaca dan menjawab 

pertanyaan, hal itu disebutujian membaca pemahaman bukan proses 

pembelajaran membaca. Proses pembelajaran membaca terdiri dari tiga 

tahapanyakni tahap prabaca, tahap membaca, dan tahap pascabaca.
42

 

a).      Kegiatan Prabaca 

Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan 

sebelum siswamelakukan kegiatan membaca pentingnya kegiatan 

prabaca, kegiatan pembelajaran membacatanpa kegiatan prabaca 

merupakan pembelajaran membaca tanpa arah, tidakbertujuan, dan tidak 

dapat menggali potensi siswa sehingga berdampak padarendahnya 

kemampuan membaca siswa, bahwa ada 3 kegiatan prabaca yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaranmembaca yakni: 

1. Curah pendapat untuk membangkitkan ide yang memiliki 

kemungkinanbesar ada dalam teks. Kegiatan ini dapat dilakukan 

oleh guru denganmelakukan apersepsi pembelajaran tetntang hal-

hal yang memiliki kaitandengan wacana yang akan dibaca siswa. 

2. Melihat judul tulisan, headline bacaan, grafik, gambar, atau unsur 

visual      lain yang ada dalam bacaan. 

3. Merumuskan prediksi isi bacaan. Pada tahapan ini siswa mencoa 

membuathipotesis atas isi bacaan. 

 

  Prediksi ini akan menumbuhkan rasa kepenasaransiswa terhadap 

bacaan (memotivasi baca) karena pada akhir kegiatan bacasiswa 
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diharuskan membandingkan prediksi yang dibuat dengan isi 

wacanayang sebenarnya. 

b).    Kegiatan Membaca 

Pada tahapan ini banyak variasi yang digunakan guru. Kegiatan 

pada tahapan inisangat bergantung pada metode pembelajaran membaca 

apa yang dipilih. Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan antara lain  

1.  menemukan inti gagasan 

2. mengidentifikasi kata kunci 

3. mengutip bacaan 

4.  menjaring data 

5. mengisi format isi bacaan 

6. merespon bacaan 

7. membuat peta konsepbacaan 

8. sharing ide dan diskusi 

9.  menguji prediksi 

10.     Menjaring kata sulit 

11.     menguji fakta dan opini, dan lain-lain  

 

c).  Kegiatan Pascabaca 

kegiatan pascabaca merupakan kegiatan pemantapan terhadap hasil 

belajar yang diperoleh sebelumnya. kegiatan pascabaca digunakan untuk 

membantu siswamemadukan informasi baru yang dibacaanya ke dalam 

skemata sehinggadiperoleh tingkat pemahaman yang lebih tinggi. 

Memberikan beberapa alternatif kegiatan pascabaca sebagai berikut.
43

 

1. Membandingkan hipotesis/prediksi yang disusun pada tahap prabaca 

dengan isi bacaan sehinga jika prediksi tersebut meleset siswa diajak 

untuk membangun pemahaman baru atas isi bacaan. 
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2. Membangun respon terhadap isi bacaan. 

3. Diskusi dan adu argumen tentang isi bacaan. 

4. Membahas isi wacana secara utuh dan menyeluruh. 

5. Membuat tulisan reproduksi atau rangkuman atasi isi wacana. 

6. Menguji pemahaman siswa. 

 

Melalui uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

membaca adalah proses kegiatan membaca yang mengandung 

serangkaian aktivitas berupa prabaca, membaca, dan pascabaca 

yang dilakukan siswa dengan bimbingan guruguna memahami isi 

bacaan melalui metode ataupun strategi membaca. 

4. Prinsip-prinsip Membaca  

Aktivitas membaca dapat dikatakan bermanfaat atau berhasil bagi 

pembacajika pembaca mengerti dan memahami maksud pengarang. Agar 

dapat berhasil dalammembaca, seorang pembaca haruslah memahami 

prinsip-prinsip dalam membaca.Menurut Mc. Lauglin & Allen prinsip-

prinsip membacayang didasarkan pada penelitian yang paling 

mempengaruhi pemahaman membacaialah seperti yang dikemukakan 

berikut ini.
44

 

a) Pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial. 

b) Keseimbangan kemahairaksaraan adalah kerangka kerja kurikulum 

yang membantu perkembangan pemahaman. 

c) Guru membaca profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa. 

d) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan 

aktif dalam proses membaca. 

e) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 
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f) Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks 

pada berbagai tingkat kelas. 

g) Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahama 

menbaca. 

h) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman. 

i) Strategi dan keterampilan membaca dapat diajarkan. 

j) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 

pemahaman. 

 

5. Tingkat Membaca  

Menurut Nurhadi ada tiga tingkatan kemampuan membaca 

pemahaman yaitu membaca literal, kritis dan kreatif. Sedangkan menurut 

Dalman ada empat tingkatankemampuan membaca pemahaman. 

Tingkatan tersebut adalah membaca pemahamanliteral, membaca 

pemahaman interpretatif, membaca pemahaman kritis, dan 

membacapemahaman kreatif. 

Tingkat kemampuan membaca pemahaman yang paling dasar yaitu 

membacaliteral. Membaca literal adalah kemampuan pembacamengenal 

dan menangkap bahan bacaan yang tertera secara tersurat 

(eksplisit).Artinya, pembaca hanya menangkap informasi yang tercetak 

secara literal (tampakjelas) dalam bacaan. Membaca pemahaman literal 

adalah membaca teks bacaan dengan maksudmemahamimakna yang 

tersurat atau memahami makna yang terdapat di dalam teks itu 

sendiri.Lebih lanjut Dalman menjelaskan bahwa untuk mengukur 

pemahaman jenismembaca level ini, kita dapat menggunakan kata-kata 
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kunci pertanyaan : apa, siapa,di mana, atau kapan, ciri-ciri pembaca 

literal yaitu:
45

 

a) Merupakan jenis kemampuan membaca yang paling rendah; 

b) Ketika proses membaca berlangsung, pembaca tidak melibatkan aspek 

membaca kritis. 

c) Pembaca hanya menerima apa adanya tentang apa yang dikatakan 

pengarang; 

d)  Saat berakhirnya kegiatan membaca, pembaca hanya mengingat kembali 

apayang dikatakan pengarang; 

e) Pembaca bersikap pasif; 

f) Pemahaman membaca literal hanya terbatas pada aspek wacana tersurat; 

g) Keberhasilan membaca diukur dari berapa banyak mengingat kembali 

apayang dikatakan pengarang, yaitu menjawab pertanyaan: apa, siapa, 

kapan, dimana, persis seperti yang dikatakan pengarang. 

 

Ada beberapa keterampilan yang dapatdilatihkan agar 

meningkatkan kemampuan membaca antara lain: 

1)  Keterampilan mengenal kata 

2)    Keterampilan mengenal kalimat 

3)    Keterampilan mengenal paragraf 

4)    Keterampilan mengenal unsur detail 

5)    Keterampilan mengenal unsur perbandingan 

6)    Keterampilan mengenal unsur urutan 

7)    Keterampilan mengenal unsur sebab akibat 

8)  Keterampilan menjawab pertanyaan:apa, siapa, kapan, dan di mana 

9)  Keterampilan menyatakan kembali unsur perbandingan 

10)  Keterampilan menyatakan kembali unsur urutan 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman literal adalah 

tingkatkemampuan membaca paling dasar untuk memahami bahan bacaan 

yang tersuratdalam teks. Kemampuan membaca pemahaman literal 

tersebut dapat ditingkatkandengan beberapa latihan. membaca 

                                                           
45

 Nurhadi. Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo,  2005), hlm. 57 



42 
 

interpretatif adalah kegiatanmembaca yang bertujuan agar para siswa 

mampu menginterpretasi atau menafsirkan maksud pengarang, apakah 

karangan itu fakta atau fiksi, sifat-sifat tokoh, reaksiemosional, gaya 

bahasa, dan bahasa kias, serta dampak-dampak cerita. 

Pemahaman interpretatif harus didahului pemahaman literal yang 

aktivitasnya berupa: menarikkesimpulan, membuat generalisasi, 

memahami hubungan sebab-akibat, membuat perbandingan-

perbandingan, menemukan hubungan baru antara fakta-fakta 

yangdisebutkan dalam bacaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pembaca 

harus mampumenafsirkan maksud pengarang yang berada di luar teks 

bacaan. Untuk itu seorang pembaca harus memiliki pemahaman literal.
46

 

 

6. Cara Mengukur Penilaian Siswa 

7. Tabel. 4 

Skala Tingkat Keterampilan Membaca  

Berdasarkan Unsur-Unsur Keterampilan Membaca 

 

Unsur-unsur 

tingkat 

keterampilan 

membaca 

Isi Susunan Bahasa Lafal 

4 
Isi amat sesuai    

rincian isi 

Amat 

sistematis 

ide pokok 

amat baik 

kosakata amat 

tepat 

Makna kata 

baik dan 

amat jelas 

3 

Isi sesuai  

rincian isi 

cukup 

Sistematis 

ide pokok 

baik kosakata 

tepat 

Makna kata 

 baik dan 

jelas 
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2 

Isi kurang 

sesuai rincian 

kurang 

Kurang 

sistematis 

ide pokok 

kurang baik 

kosakata 

kurang tepat 

Makna kata 

 kurang baik 

dan kurang 

jelas 

1 

Isi tidak sesuai 

tidak ada 

rincian 

Tidak 

sistematis 

ide pokok 

tidak baik 

kosakata tidak 

tepat 

Makna kata 

 tidak baik 

dan tidak 

jelas 

 

Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam membaca dapat dilihat 

dari pemahamannya terhadap suatu bacaan. Pemahaman siswa terhadap 

bacaan dapatdiukur melalui kegiatan menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan bahanbacaan. Untuk mengukur skor yangdiperoleh 

adalah sebagai berikut.
47

 

Skor yang diperoleh =  
                                              

              
 

Disamping itu, untuk menghitung persentase pemahaman isi dapat 

digunakan rumussebagai berikut. 

Skor yang diperoleh = 
                                

                    
 

Menurut Dalman keterampilan membaca adalah suatu keterampilan 

dalam kegiatan yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi 

yang terdapat dalam tulisan.
48
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Menurut Sadhono dan Slamet dalam Purnamasari keterampilan 

membaca adalah keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam 

bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara 

bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-

keras. Kegiatan membaca dapat bersuara dan dapat pula tidak bersuara.
49

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca adalah suatu keterampilan dalam mengenal dan 

memahami tulisan dalam bentuk huruf, kata dan kalimat dalam bacaannya 

guna memperoleh informasi yang terdapat dalam bacaan. Dengan 

membaca kita dapat mengetahui isi dunia dan pola berpikir kita menjadi 

berkembang, Hal ini pantas dikatakan bahwa membaca merupakan 

jantung pendidikan. 

C. Mata PelajaranBahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, saling 

berbagipengalaman, saling belajar dari yang lain, serta untuk 

meningkatkan pengetahuan intelektual dan kesusassteraan 

merupakan salah satu sarana untuk menuju pemahaman tersebut. 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 
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program untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia, serta 

menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. 

b. Tujuan 

Secara umum tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai  

berikut:
50

 

1. Siswa menghargai dan mengembangkan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan (nasional) danbahasa Negara. 

2. SiswamemahamiBahasa Indonesia dari segi bentuk makna, dan 

fungsi, serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk 

bermacam macam tujuan, keperluan dan keadaan. 

3. Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan itelektual, kematangan emosional, dan 

kematangan sosial. 

4. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara 

dan menulis) 

5. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya  sastra untuk 

mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. 

 

c. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia 

SD dan MI terdiri dari aspek:
51

 

1. Mendengarkan; seperti mendengarkan berita, petunjuk, 

pengumuman, perintah, bunyiatausuara, bunyibahasa, lagu, kaset, 

pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicara 

narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman serta perintah 

yang didengar dengan memberikan respon secara tepat serta 
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mengapresiasi dan  berekpresi sastra melalui kegiatan 

mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, 

ceritarakyat, cerita binatang, puisianak, syair lagu, pantun dan 

menonton drama anak. 

2. Berbicara; seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan; 

menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, 

menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, 

tanaman, binatang, pengalaman, gambar tunggal, gambar seri, 

kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh kesukaan / ketidaksukaan, 

kegemaran, peraturan, tatatertib, petunjuk dan laporan serta 

mengapresiasi dan berekspresi  sastra melalui kegiatan melisankan 

hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita 

binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak 

3. Membaca; seperti membaca huruf, suku katam kata, kalimat, 

paragraph, berbagai teks bacaan, denah; petunjuk, tata tertib, 

pengumuman, kamus, enslikopedia serta mengapresiasi dan 

berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa 

dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyar, cerita binatang, puisianak, 

syairlagu, pantun, dan drama anak kompetensi membaca juga 

diarahkan menumbuhkan budaya membaca. 

4. Menulis; seperti menulis karangan naratif dan nonnaratif dengan 

tulisan rapi dan jelas dengan memperlihatkan tujuan dan ragam 

pembaca, pemakaian ejaan dan tanda baca, dan kosa kata yang tepat 

dengan menggunakan kalmiat tunggal dan kalimat majemuk serta 

mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis. 
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d. StandarKompetensidanKompetensiDasar Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas / Semester  : V / 2  

 

Tabel 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Bahasa Indonesia Semester II 

 

Kelas V Semester 2 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

5. Memahami cerita tentang 

suatu peristiwa dan cerita 

pendek anak yang 

disampaikan secara lisan. 

a. Menanggapi cerita tentang 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan. 

 

 

a. Materi Bahasa Indonesia 

Sopan Santun Berlalu Lintas 

Taat pada peraturan akan menjadikan kamu hidup tertib. Selain itu juga, melatih 

kamu menjadi disiplin. Disiplin dapat dilakukan setiap saat. Misalnya saat kamu 

berangkat sekolahharus tepat waktu agar tidak terlambat. Kendaraan bermotor harus 

mematuhi rambu-rambu lalu lintas agar tertib di jalan raya. Kedisiplinan merupakan 

tindakan yang harus kita tanamkan. Karena dengan berdisiplin, hidup kita akan lebih 

teratur. 
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Jam menunjukkan pukul 12.00 WIB. Jalan raya di depan SD Majapahit 

tampak ramai. Banyak kendaraan motor dan mobil yang melintas di jalan itu. 

Kelancaran lalu lintas sering terganggu. Banyak murid SD Majapahit yang 

menyeberang jalan. Merekamenyeberang tidak teratur. Sehingga, banyak pengemudi 

yang mengerem kendaraannyasecara mendadak.Tiba-tiba ada kecelakaan, seorang 

murid tertabrak. Anak itu segera ditolong oleh seseorang yang berada di tempat 

tersebut dan dibawa ke rumah sakit. Akibat kecelakaan itu, jalan menjadi macet. 

Setelah polisi datang untuk mengatasi kemacetan, jalan pun kembali lancar. 

Kecelakaan itu terjadi karena anak-anak menyeberang tidak hati-hati. Mereka tidak 

tertib. Oleh karena itu, tata tertib berlalu lintas harus ditaati. Kita tidak boleh 

bertindak seenaknya di jalan raya. Itulah pentingnya disiplin berlalu lintas. Sopan 

santun berlalu lintas harus diperhatikan, demi keselamatan kita bersama. 
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BAB III 

KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN 

A. Sejarah Dan Keadaan Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang  

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang ini didirikan oleh K.H.M Amin Majid  

pada tanggal 03 April 1918. K.H.M Amin Majid sebelumnya adalah seseorang guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah I Palembang yang berlokasi di 10 Ilir Palembang. Kemudian 

pada tanggal 01 januari 1963 beliau membangun sebuah ruangan belajar di bagian bawah 

musollah Hijriyah yang dijadikan sebagai tempat belajar siswa lalu Madrasah ini 

dipindahkan ketempat baru dan K.H.M Amin Masjid menjadi kepala Madrasahnya. Beliau 

memimpin madrasah ini selama 12 tahun dari tahun 1963-1974 dan kemudian diganti oleh 

Drs.Salim dari tahun 1974-1989, kemudian pada tahun 1990 diteruskan oleh Bapak Usman 

Anwar, S.Pd.I hingga saat ini (2017).
1
Pada tahun 1994 didirikan taman kanak kanak 

Hijriyah II yang tempatnya di samping kiri Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II dan dipimpin 

oleh Hj.Zaleha yang merupakan istri K.H.M Amin Majid. 

Namun padamasan kepemimpinan Bapak Usman Anwar, Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang terkena musibah tepatnya hari rabu malam tanggal 04 Mei 2006 

yang lalu, dan menghabiskan seluruh bangunan MI Hijriyah II dan Musholah, data kerugian 

meliputi: 

 

                                                           
1
Dokumentasi MI Hijriyah II Palembang ,2015/2016  
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1. Data Gedung 

Kerugian yang bdialami : 

a. 11 Ruang Belajar 2 tingkat 

b. 1 Ruang Kepala Sekolah 

c. 1 Ruang Tata Usaha 

d. 1 Ruang Guru 

e. 1 Ruang Perpustakaan 

f. 1 Ruang Mushola 

2. Surat-surat penting dan Dokumen Madrasah 

a. Copy STTB Arsip sejak tahun 1972 

b. Surat izin operasional 

c. SK Nomor 

d. SK no indik sekolah 

e. SK terakreditasdi 

f. Buku Raport I-VI 

3. Kerugian lain 

a. Semua buku pelajaran dan buku perpustakaan 

b. Alat-alat elektronik TU (Ampilplayer, radio, tape, dan mikropon) 

c. Uangkas kantor, dan Dokumen Madrasah. 
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d. Meja guru 16 buah, meja murid 170 buah, mejakantor 5 buah, kursi murid 

340 buah, kursi kantor 8 buah dan meja kelas 10 buah 

B. Nama – Nama Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang  

Adapun yang pernah menjabat kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Hirjiyah II 

Palembang sejak awal berdiri hingga sekarang ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Nama Nama Kepala Sekolah MI Hijriyah II Palembang 

No Nama Masa Wakil Keterangan 

1 K.H.M. Amin Majid 1963–1974 Usman Anwar Pindah 

2 Drs.S. Salim 1974–1990 Usman Anwar Pindah 

3 K.H. Usman Anwar, S.Pd.I 1990–Sekarang Maisaroh, S.Pd Pindah 

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 2015/201 

C. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang  

1. Visi  

Terciptanya lembaga Pendidikan Dasar yang bermutu dalam mempersiapkan lulusan 

berkualitas, memiliki pengetahuan, dan terampil berkepribadian, beriman dan 

Taqwa. 
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2. Misi  

Menciptakan proses pembelajaran yang bermakna khusus sehingga menghasilkan 

generasi yang akan menjadi pemuka agama, menjadi panutan dalam kehidupan 

sehari hari.  

3. Tujuan  

Menyiapkan lulusan yang bermoral dengan Akhlaqul Karima dan berpotensial, dapat 

berpartisipasi dalam masyarakat.  

D. Profil Sekolah  

1. Nama Madrasah  :MI Hijriyah II 

2. No.Statistik Madrsah : 111216710049 

3. Akreditasi Madrasah : B (Baik) 

4. Alamat Madrasah  : Jl. HM. Ryacudu Lrg Pasiran Rt.45 no.27 kel.7   Ulu 

Kec.Sebrang Ulu 1 Palembang  

5. NPWP Madrasah  :49.081.303.7.306.000 

6. Nama Kepala Madrasah: K.H Usman Anwar, S.Pd.I 

7. No.Telp/HP :519650/082176444989 

8. Nama Yayasan :Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang  

9. Alamat Yayasan : Jl. HM. Ryacudu Lrg Pasiran Rt.45 no.27 kel.7   Ulu 

Kec.Sebrang Ulu 1 Palembang 

10. No Telp Yayasan : 519650 
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11. No. Akte Pendiri  : 310-23-1988 

12. Kepemilikian Tanah : Yayasan 

a. Status Tanah : Wakaf 

b. Luas Tanah :562 m2 

13. Status Bangunan : Miliki Wakaf  

14. Luas Bangunan :23 X 15 m2 

15. Data siswa tiga tahun terakhir (Mts dam MA) untuk MI agar dikondisikian.
2
 

E. Keadaan Guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang  

1. Nama nama seluruh guru Madrasah ibtidiaah Hijriyah II Palembang  

Tabel 3 

Nama nama Guru MI Hijriyah II Palembang 

NO NAMA PENDIDIKAN JABATAN  

1 K.H Usman Anwar, S.Pd.I S1 PAI PNS 

2 Maisaroh, S.Pd S1 GTY 

3 Puji Rohayati, A SI PGSD GTY 

4 Emi Susilah, S.Pd.I SI GTY 

5 Eka Karmila, S.Pd SI B.INDO PNS 

6 Mini Trianah, S.Pd.I SI GKMI PNS 

7 Devi Rumiana, S.Pd.I S1 GTY 

8 Khotimah, S.Pd S1 GTY 

9 Sakdiah, S.Pd.I S1 GTY 

10 Yaya Suryani, S.Pd S1 GTY 

11 Murni, S.Pd S1 PGSD PNS 

12 Asmarnely, S.Pd.I S1 PGMI GTY 

13 Elya Sari, S.Pd.I S1 B.INGG GTY 

14 Syarifah, S.Pd.I S1 PAI PNS 

15 Susilawati, S.H.I S1.AKTA 4 PAI GTY 

16 Yusrianti, S.H.I S1.AKTA 4 PAI GTY 

17 Mardiyah, S.Pd.I S1 PGMI GTY 

                                                           
2
Dokumentasi MI Hijriyah II Palembang  
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18 Miftahul Abidin, S.Pd.I S1 GKMI GTY 

19 Al Hidayat Al.Amin, S.Pd.I S1 PAI GTY 

20 Nyayu Yulia S1 PAI GTY 

21 Dra.Nur’aini S1 Syariah GTY 

22 Yusri, S.Pd S1 GTY 

23 Emilwati, S.Pd.I S1 PGMI GTY 

24 Qornita,S.Fil.I S1 Filsafat Islam GTY 

25 As’adiyah, S.Pd S1 GTY 

26 Mardiyah Efrodika, S.Pd S1 GTY 

27 Sopiah, S.Pd S1 GTY 

28 Rima Afrianti , S.Pd. S1 GTY 

29 Yusri, S.Pd S1 GTY 

30 Nursana, S.Pd. S1 GTY 

31 Winarsi, S.Pd.I SI GTY 
Sumber Data:Dokumentasi Madarsah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 2015/2016 

Berdasarkan tabel diatas, dari jumlah 31 guru yang berpendidikan  S1 (Strata 1) 

berjumlah 30 orang.Dan berdasarkan status kepegawaian guru Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang ada 5 orang PNS, terdiri dari (1 laki laki dan 4perempuan), guru 

tetap yayasan berjumlah 18 orang ( 3 laki laki dan 15 perempuan), guru honorer tidak ada, 

guru tidak tetap tidak ada, dan tenaga kependidikan berjumlah 5 orang, sedangkan guru 

yang berdasarkan masa kerjanya anatra 30 35 tahun berjumlah 3 orang, guru yang masa 

kerjanya antara 20 – 29 tahun berjumlah 1 orang, guru masa kerjanya 20 – 24 tahun 

berjumlah 2 orang, guru masa kerjnya 15 – 19 tahun berjumlah 3 orang dan guru masa 

kerjanya <15 tahun berjumlah 15 orang.  
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2. Nama nama Pegawai Madrasah Ibtidiayah Hijriyah II Palembang  

Tabel 4 

Nama-Nama Pegawai Madrasah Ibtidiayah Hijriyah II Palembang 

NO NAMA JENIS KELAMIN JABATAN 

1 K.H. Usman Anwar, S.Pd.I Laki- laki Kepala sekolah 

2 Maisaroh,S.Pd Perempuan Wakil kepala 

sekolah 

3 Emilwati, S.Pd.I Perempuan Bendahara 

4 As,adiyah,S.Pd Perempuan Kepala TU 

5 Mardiyah Efrodika, S.Pd.I Perempuan Anggota TU 

6 Qornita,S.Fil.I Perempuan Ekstra Kulikuler 

Sumber Data:Dokumentasi Madarsah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 2015/2016 

Tugas kepala sekolah, guru pegawai dan lainya 

a. Tugas Kepala Sekolah 

Kepala sekolah mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:
3
 

1) merencanakan 

2) mengorganisasikan 

3) mengarah dan mengatur 

4) mengawasi 

5) mengevaluasi 

                                                           
3
MardiahEfordika, (TU Madrasah IbtidiayahHijriyah II Palembang,) Wawancara sabtu,09:10 Tanggal 

05 November 2016 
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b. Tugas guru  

Tugas guru dapat dikemukakan sesuai dengan fungsi dan jabatannya sebagai 

berikut: 

1) Menyusun program pembelajaran meliputi: program satuan pembelajaran, 

pogram semester dan program evaluasi. 

2) Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar 

3) Mendidik dan mengajar siswa 

4) Melaksanakan analisis hasil belajar 

5) Menyususn dan melaksankaan program perbaikan danpengayaan (remedial 

dan pengembangan ). 

6) Membimbing siswa dalam kegiatan esktrakulikuler 

7) Mengisi buku kegiatan belajar-mengajar 

8) Menghadiri rapat dinas sekolah 

9) Membuat daya serap dan pencapaian target kurikulum bidang yang di 

ajarkan.  

c. Tugas wali kelas mempunyai sebagai berikut: 

1) Mengatur pengelolaan kelas. 

2) Menyelenggarakan adimintrasi kelas, mencakup denah tempat duduk siswa 

dan daftar piket siswa. 

3) Buku absensi kelas 
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4) Buku kegiatan belajar-mengajar 

5) Tata tertib kelas dan sekolah 

6) Menyusun statistik bulanan siswa 

7) Mengisi daftar nilai siswa 

8) Pembuatan catatan khusus tentang siswa 

9) Pencatatan mutasi siswa 

10) Pengisian rapot pendidikan 

11) Pengisian rapot 

12) Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada siswa yang bermasalah  

bimbingan. 

d. Tugas pegawai lainya 

Selain kepala sekolah dan guru , MI Hijriyah II Palembang mempunyai staf 

pegawai yang membantu mengurus pengelolaan kelas secara garis besarnya tugas-

tugas staf pegawai sebagai berikut: 

1) Persuratan: membaca, memeriksa dan mengarsipkan surat keluar dan surat 

masuk serta mencatat dan melakukan pengiriman surat. 

2) Perlengkapan: bekerja sama dengan tata usaha dan wakil bidang sarana dan 

prasarana melaksanakan perencaaan biaya dan pengadaan kebutuhan serta 

menyimpan, memelihara, menyalurkan kebutuhan sekolah. 
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3) Instalasi: urusan perpustakaan melaksanakan menyususun perencanaan 

pengadaan buku dan kepala TU bekerja sama dengan guru, menyusun tata 

usaha pengelolaan perpustakaan oleh kepala TU.
4
 

3. Keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang  

Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran yang dalam realita sedukatif 

bervariasi baik dari satu jenis kelamin, sosial, ekonomi, intelegensi, minat, semangat, 

motivasi dalam belajar.Keadaansiswa yang demikian harus mendapat perhatian dari guru 

dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran, sehingga materi, metode, media, 

danfasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa.Jumlah siswa/siswi Madrasah 

Ibtidiayah Hijriyah II Palembang tahun pelajaran 2015/2016  Madrasah Ibtidiayah Hijriyah 

II Palembang mempunyai siswa sebanyak 993 siswa, dapat kita lihat dalam tabel berikut: 

 Tabel 5  

Keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 

NO KELAS Jumlah siswa Total Keterangan 

LK PR 

1 Kelas 1 A 17 15 32  

2 Kelas 1 B 14 17 31  

3 Kelas 1 C 17 14 31  

4 Kelas 1 D 13 12 25  

5 Kelas 1 E 20 13 33  

6 Kelas 1 F 18 16 34  

Jumlah 99 87 186  

1 Kelas II A 19 26 45  

2 Kelas II B 23 20 43  

3 Kelas II C 17 21 38  

4 Kelas II D 16 23 39  

                                                           
4
Dokumentasi MI Hijriyah II Palembang  
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5 Kelas II E 17 16 33  

Jumlah 92 106 198  

1 Kelas III A 20 18 39  

2 Kelas III B 22 20 42  

3 Kelas III C 21 21 42  

4 Kelas III D 21 20 41  

Jumlah 84 79 163  

1 Kelas IV A 25 17 42  

2 Kelas IV B 20 16 36  

3 Kelas IV C 23 19 42  

4 Kelas IV D 24 17 41  

Jumlah 92 69 161  

1 Kelas V A 18 16 34  

2 Kelas V B 17 17 34  

3 Kelas V C 16 17 33  

4 Kelas V D 17 18 35  

Jumlah 68 68 136  

1 Kelas VI A 21 17 38  

2 Kelas VI B 21 16 37  

3 Kelas VI C 20 17 37  

4 Kelas VI D 20 17 37  

Jumlah 82 67 149  

Total Keseluruhan 993 
Sumber Data:Dokumentasi MI Hijriyah II Palembang Tahun Pelajaran 2015/2016 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa Madrasah Ibitidaiyah 

Hijriyah II Palembang, siswa kelas I berjumlah 186 siswa, Kelas II berjumlah 198 siswa. 

kelas III berjumlah 163 siswa, kelas IV berjumlah. 161 siswa, kelas V berjumlah 136 siswa 

dan kelas VI berjumlah 149 siswa. Dapat disimpulkan jumlah seluruh siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang, laki laki sebanyak 517 siswa dan perempuan sebanyak 

476 siswa. Jumlah keseluruhan siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang adalah 

993 siswa.  
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F. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidiayah Hijriyah II Palembang 

Kondisi sarana dan prasarana MI Hijriyah II Palembang bangunannya cukup baik, 

begitu juga fasilitas pendukung dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah ini, sehingga 

dapat mendukung kesuksesan dalam kegiatan belajar di sekolah ini, Keadaan sarana dan 

prasarana MI Hijriyah II Palembang dapat dilihat tabel dibawah ini.   

Tabel 5 

Fasilitas  Fisik Sekolah 

No Jenis prasarana Jumlah ruang kondisi baik 

1 Ruang pimpinan 1 √ 

2 Ruang kelas 13 √ 

3 Ruang tata usaha 1 √ 

4 Perpustakaan 1 √ 

5 Ruang guru 1 √ 

6 Ruang konsling ─ ─ 

7 Tempat beribadah 1 √ 

8 Ruang UKS 1 √ 

9 WC 6 √ 

10 Gudang 1 √ 

11 Tempat olahraga 1 √ 
Sumber Data:Dokumentasi MI Hijriyah II Palembang Tahun Pelajaran 2015/2016 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II 

Palembang tersebut sarana dan prasarananya sudah dikategorikan cukup memadai, hanya 

saja beberapa bagian yang belum lengkap seperti peralatan olahraga dan lapangan olahraga 

yang kurang memadai, apalagi jika dihungan dengan jumlah siswa yang mencapai sembilan 

ratus. Kendati demikian, semua guru yang akan menggunakan peralatan olahraga, mereka 

secara teratur bergantian memanfaatkan peralatan olahraga tersebut dengan mengatur 
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waktu yang baik sehingga dengan begitu bisa bergantian menggunakan peralatan olahraga 

tersebut. 

G. Proses Pembelajaran di Madrasah Ibtidiyah Hijriyah II Palembang  

Proses pembelajaran siswa Madrasah Ibitidiayah Hijriyah II Palembang selain 

aktivitas belajar yang dikuti setiap hari , aktivitas lainnya juga dikuti oleh siswa Madsah 

Ibitidaiyah Hijriyah II Palembang, disamping kegiatan belajar setiap hari di Madrasah, juga 

membentuk pribadi muslim dan muslimah yang agamis. Kegiatan kegiatan tersebut 

meliputi:  

1. Kegiatan intra kulikuler, yaitu belajar rutin di Madrasah yang mulai pukul 07.30 WIB 

sampai jam 12.10 WIB sedangkan kelas sore hari dimulai pukul 13.00 WIB sampai 

dengan 16.40 WIB. Setiap pagi dimulai pukul 06.15 WIB dilaksanakan olahraga pagi 

(senam ). 

2. Kegiatan ekstra kurikuler, kegiatan ini dilakukan dilaur kegiatan kurikuler, seperti 

pramuka setiap minggu dan latihan vionika setiap minggu, dengan diadakanya 

kegiatan ektra kuriikuler ini diharapkan dapat menunjang minat dan bakat siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini merupakan analisis data tentang keterampilan membaca 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia sebelum dan sesudah penerapkan 

strategi SCROL. Penerapan strategi SCROL pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia materi Sopan Santun Berlalu Lintas yang dilaksanakan di kelas VA 

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. Pelaksanaanya selama empat kali, 

yaitu pada tanggal 2, 9, 16, , dan 23 September  2017.   

Pertama, pada tanggal 2 September 2017 peneliti menerapkan strategi 

SCROL dengan materi Sopan Santun Berlalu Lintas. Pelaksanaan kedua pada 

tanggal 9 September 2017  sampai pelaksanaan keempat pada tanggal 23 

September 2017 sama-sama menerapkan strategi SCROL dengan materi yang 

berbeda. Untuk pelaksanaan kedua, materi Pahlawan. Ketiga, materi 

Persahabatan. Keempat, materi Sopan Santun Berlalu Lintas. Penerapan ini 

disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang 

oleh guru dan peneliti. 

Untuk mengetahui data keterampilan membaca siswa, maka peneliti 

melaksanakan pretest dan posttest. Pretest  dilakukan untuk mengetahui  

keterampilan membaca siswa sebelum diterapkannya strategi SCROL, 

sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui apakah dengan diterapkannya 
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pendekatan strategi SCROL dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa 

di kelas V pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Hal ini berlandaskan pendapat Purwanto bahwa: 

Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai dengan 

bertujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap 

bahan pengajaran yang akan diajarkan. Dalam hal ini fungsi pre-test 

adalah untuk melihat sampai dimana keefektifan pengajaran. Sedangkan, 

post-test adalah tes yang diberikan pada setiap akhir program satuan 

pengajaran. Tujuan post-test ialah untuk mengetahui sampai dimana 

pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun 

keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belajar.
77

 

 

Pelaksanaan pre-test dilaksanakan pada pertemuan pertama, tanggal 2 

September 2017. Tes yang dilaksanakan adalah tes lisan yang berupa wacana 

dengan  materi Sopan Santun Berlalu Lintas. Kemudian tanggal 9, 16,  dan 23 

September 2017 dilaksanakan tindakan atau penyampaian materi dengan 

menerapkan strategi SCROL. Setelah dilakukan tindakan, pada pertemuan ke-

empat yaitu  tanggal 23 September 2017 dilaksanakan  lagi post-test  dengan 

instrumen yang sama pada pelaksanaan  pre-test.  

Penilaian keterampilan membaca siswa sebelum dan sesudah 

menerapakan strategi SCROL pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Maka 

peneliti melakukan aspek-aspek yang diamati dengan melihat pada  indikator 

dari keterampilan membaca yaitu, a) makna kata, b) ide pokok, c) ide pokok 

                                                           
77

 Abdul Kahfi Amrulloh, “Pengaruh Pemberian Pretest dan Posttest terhadap Hasil Belajar 

Bahasa Arab Siswa Kelas X MAN Yogyakarta I Tahun 2015/2016”, (Yogyakarta: skripsi, jurusan 

bahasa arab, 2016), (Online), http://digilib.uin-suka.ac.id/20404/1/12420001_BAB-I_IV-atau-

V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf. Diakses pada tangal 26 April 2017 pukul 19.58 WIB 

http://digilib.uin-suka.ac.id/20404/1/12420001_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/20404/1/12420001_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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pikiran dan tema, d) kesimpulan dari tiap paragraf. Dari tiap-tiap indikator 

tersebut yang benar mendapatkan point 10. Skor terendah 10 dan skor tertinggi 

40.  

 

1. Keterampilan Membaca Siswa Kelas V Sebelum Menerapkan Strategi 

SCROL pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madarasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang 

 

Adapun hasil keterampilan membaca siswa sebelum menerapkan strategi 

SCROL pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VA di  Madrasah 

Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. Adapun data yang diperoleh hasil 

keterampilan membaca siswa  (pre-test) adalah sebagai berikut: 

 

Tabel. 11 

Hasil Keterampilan Membaca Siswa Kelas VA Sebelum  Menerapkan 

Strategi SCROL pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 

Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 

 

No Nama Skor 

1 Abdul Ghoni 15 

2 Adam AL-Amin 20 

3 Alif syafutra 20 

4 Aqilah Jamilah 25 

5 Alif Hidayat Harahap 15 

6 Balqis Salsabilah 40 

7 Chelsea Putri Aulia 20 

8 Cintia Nurhaliza 15 
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9 Dayanti Wulandari 15 

10 Dhavira Khairun Nisak 20 

11 Fauzan  35 

12 Ivan Mustaqim 20 

13 Latifah 15 

14 M.Arga Duwi Putra 20 

15 M.Habiburrahman 20 

16 M. Hafiz Al-Farizi 15 

17 M. Raihan 20 

18 M. Rando Sahryan 30 

19 M. Ridho Al-Amin 15 

20 M. Royan Saputra 20 

21 Mittahul Jannah 20 

22 M. Faizurrahman 20 

23 M. Hudh 20 

24 M. Nazwa Naghib 25 

25 m. Rafli 20 

26 Pebian 20 

27 Piona 25 

28 Raden Putri Malyati 30 

29 Rahma Fitriani  15 

30 Siska Ayunda 30 
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Dari hasil tes secara lisan yang diberikan pada siswa, didapat data tentang 

keterampilan membaca siswa sebelum menerapkan strategi SCROL. 

Selanjutnya akan dicari terlebih dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi berikut: 

a. Peneliti melakukan penskoran ke dalam tabel frekuensi  

15     20    20 25 15 40 20 15 15 20  

35     20  15 20 20 15 20 30 15 20  

20     20  20 25 20 20 25 30 15 30  

Peneliti mengurutkan penskoran nilai dari yang terendah ke tertinggi   

15    15      15      15      15       15      15        15       20       20   

20     20     20      20      20       20      20        20       20       20  

20    20      25      25      25       30      30        30       35       40 

Setelah diurutkan, data tersebut selanjutnya akan di cari terlebih dahulu 

mean atau nilai rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

sebagai berikut: 

Tabel. 12 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Siswa Sebelum 

Menerapkan Strategi SCROL 

 

No  Nilai Tes Frekuensi 

1 40 1 

2 35 1 

3 30 3 

4 25 3 

5 20 14 

6 15 8 

Jumlah N= 30 
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Tabel. 13 

Distribusi  Keterampilan Membaca Siswa Sebelum Menerapkan  

Strategi SCROL 

 

No X               

1 40 1 40 19 361 361 

2 35 1 35 14 196 196 

3 30 3 90 9 81 243 

4 25 3 75 4 16 48 

5 20 14 280 -1 1 14 

6 15 8 120 -6 36 288 

Jumlah N = 30         - -           

 

b. Mencari nilai rata rata  

     =  
   

 
 

    =  
   

  
 

   =  21,3 dibulatkan menjadi 21 

 

c. Mencari nilai     

    = √
    

 
      

       = √
    

  
   

       = √      

       = 6,18  dibulatkan menjadi 6 

d. Mengelompokan hasil keterampilan membaca  kedalam tiga kelompok 

yaitu tinggi sedang rendah (TSR)  
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 M  +  1SD   Tinggi  

Nilai  M+ 1SD s.d M- 1 SD       Sedang  

M  - 1SD   Rendah 

 Lanjut perhitungan pengkategorian  TSR dapat dilihat  

Pada skala di bawah ini: 

 21+ 1 x 6 = 27 Hasil keterampilan membaca siswa 

mata pelajaran  bahasa Indonesia 

sebelum menerapkan strategi SCROL 

di kategorikan tinggi. 

      Nilai 16 s.d 26   Hasil keterampilan membaca siswa   

             mata pelajaran bahasa Indonesia 

sebelum menerapkan strategi SCROL di 

kategorikan sedang  

     21 – 1 x 6 = 15     Hasil keterampilan membaca siswa mata 

pelajaran bahasa Indonesia sebelum menerapkan 

strategi SCROL di kategorikan rendah 
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Tabel. 14 

Presentase Hasil Keterampilan Membaca Siswa Sebelum Menerapkan 

Strategi SCROL 

 

No Hasil Belajar siswa materi 

Ibadah Kurban  

Frekuensi Presentase 

 
 

 
        

1 tinggi  5 16% 

2 sedang 17 57% 

3 rendah 8 27% 

Jumlah N = 30 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa keterampilan 

membaca siswa kelas VA pada pembelajaran bahasa Indonesia sebelum 

menerapkan Strategi SCROL yang tergolong tinggi sebanyak 5 orang siswa 

(16%), tergolong sedang sebanyak  17 orang siswa (57%), dan tergolong rendah 

8 orang siswa (27%). Dengan demikian hasil keterampilan membaca mata 

pelajaran  bahasa Indonesia sebelum menerapkan strategi SCROL siswa kelas 

VA di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang dikategorikan sedang yakni 

sebanyak 17 orang siswa (57%)  dari 30 siswa. 

2. Keterampilan Membaca Siswa Kelas V Sesudah Menerapkan Strategi 

SCROL pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

Hijriyah II Palembang 

 

Adapun hasil keterampilan membaca siswa sesudah menerapkan strategi 

SCROL pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VA di Madrasah 

Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

Adapun data yang diperoleh hasil keterampilan membaca siswa  (post 

test) adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 15 

Hasil Keterampilan Membaca Siswa Kelas VA Sesudah  Menerapkan 

Strategi SCROL 

 

No Nama Skor 

1 Abdul Ghoni 20 

2 Adam AL-Amin 30 

3 Alif syafutra 25 

4 Aqilah Jamilah 35 

5 Alif Hidayat Harahap 20 

6 Balqis Salsabilah 40 

7 Chelsea Putri Aulia 30 

8 Cintia Nurhaliza 20 

9 Dayanti Wulandari 20 

10 Dhavira Khairun Nisak 30 

11 Fauzan  40 

12 Ivan Mustaqim 25 

13 Latifah 25 

14 M.Arga Duwi Putra 25 

15 M.Habiburrahman 35 

16 M. Hafiz Al-Farizi 15 

17 M. Raihan 30 

18 M. Rando Sahryan 35 

19 M. Ridho Al-Amin 35 

20 M. Royan Saputra 30 

21 Mittahul Jannah 30 
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22 M. Faizurrahman 25 

23 M. Hudh 25 

24 M. Nazwa Naghib 30 

25 M. Rafli 25 

26 Pebian 30 

27 Piona 30 

28 Raden Putri Malyati 35 

29 Rahma Fitriani 15 

30 Siska Ayunda 35 

 

a. Peneliti melakuan penskroan ke dalam tabel frekuensi  

20     30 25 35 20 40 30 20 20 30 

40    25 25 25 35 15 30 35 35 30  

30    25 25 30 25 30 30 35        15 35 

Peneliti mengurutkan pensekoran ke dalam tabel frekuensi 

15 15 20 20 20 20 25 25 25 25  

25 25 25 30 30 30 30 30 30 30  

30  30 35 35 35 35 35 35 40 40 

 

Tabel. 16  

Distribusi  Keterampilan Membaca Siswa Sesudah  Menerapkan 

 Strategi SCROL 

No  Nilai Tes Frekuensi 

1 40 2 

2 35 6 

3 30 9 



71 
 

 

4 25 7 

5 20 4 

6 15 2 

Jumlah N= 30 

 

Tabel. 17 

Distribusi  Keterampilan Membaca Siswa Sesudah Menerapkan  

Strategi SCROL 

 

No Y               

1 40 2 40 80 144 288 

2 35 6 35 7 49 294 

3 30 9 180 2 4 36 

4 25 7 150 -3 9 63 

5 20 4 180 -8 64 256 

6 15 2 105 -13 169 338 

Jumlah N = 30         - -           

 

b. Mencari nilai rata rata  

     =  
   

 
 

    =  
   

  
 

   =  28,16 dibulatkan menjadi 28 

c. Mencari nilai     

    = √
    

 
      

       = √
    

  
   

       = √      

       = 6,36  dibulatkan menjadi 6 
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d. Mengelompokan hasil keterampilan membaca kedalam tiga kelompok 

yaitu tinggi sedang rendah (TSR)  

 M +  1SD    Tinggi  

Nilai  M+ 1SD s.d M- 1 SD       Sedang  

  M - 1SD   Rendah 

Lanjut perhitungan pengkategorian  TSR dapat dilihat  

Pada skala di bawah ini : 

  28 + 1 x 6 = 34 Hasil keterampilan membaca siswa mata 

pelajaran bahasa Indonesia sesudah 

menerapkan strategi SCROL di 

kategorikan tinggi. 

   Nilai  23 s.d 33 Hasil keterampilan membaca siswa mata 

pelajaran bahasa Indonesia sesudah 

menerapkan strategi SCROL di 

kategorikan sedang  

   28 – 1 x 6 = 22 Hasil keterampilan membaca siswa mata 

pelajaran bahasa Indonesia sesudah 

menerapkan strategi SCROL di 

kategorikan rendah  
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Tabel. 18  

Presentase Hasil Belajar Siswa Sesudah  Menerapan  

Strategi SCROL 

 

No Hasil Belajar Frekuensi Presentase 

 
 

 
       

1 tinggi  8 27 % 

2 sedang 16 53 % 

3 rendah 6 20% 

Jumlah N = 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar mata 

pelajaran bahasa Indenesia sesudah menerapkan strategi SCROL yang 

tergolong tinggi sebanyak 8 orang siswa (27%) tergolong sedang sebanyak  16 

orang siswa (53%) dan tergolong rendah sebanyak 6 orang siswa (20%). 

Dengan demikian hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia setelah 

diterapkan strategi SCROL siswa kelas VA di Madrasah Ibtidaiyah strategi 

SCROL Palembang  dikategorikan sedang  yakni sebanyak 16 orang siswa 

(53%) dari 30 siswa yang menjadi sampel penelitian ini.  

Dinterprestasikan bahwa hasil keterampilan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia pada post test mengalami peningkatan skor mean 

jika dibandingkan dengan pre test .  
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3. Pengaruh Penerapan Strategi SCROL Terampil Terhadap Keterampilan 

Membaca Siswa Kelas V pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 

 

Adapun untuk mengetahui apakah strategi yang digunakan pada siswa 

memberikan pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap hasil keterampilan 

membaca siswa, maka peneliti memberikan tes lisan kepada 30 orang siswa 

sebelum dan sesudah menerapakan strategi SCROL. Kemudian akan dilakukan 

pengujian tes product moment  untuk menguji  pengaruh penerapanya strategi 

SCROL terhadap keterampilan membaca siswa kelas VA pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 

Uji satatistik dengan menggunakan rumus teknik Korelasi Product 

Moment.  

Rumus:   rxy        =     
          

   
   

  
 

   
  
 

 

           Jumlah hasil perkalian silang (Product of the moment)     

antara frekuensi (f) dengan          

       =  Nilai koreksi pada variabel X yang dapat dicari/ diperoleh 

dengan rumus: 

                             = 
     

 
 

     =   Nilai koreksi pada variabel Y yang dapat dicari/ diperoleh 

dengan rumus: 

    = 
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       =   Deviasi Standar skor X dalam arti tiap skor sebagai 1 unit (di  

mana i -1) 

     = Deviasi Standar skor Y dalam arti tiap skor sebagai 1 unit (di 

          mana i -1) 

     N    =  Number of Cases 

Adapun langkah yang perlu ditempuh adalah:  

a. Menyiapkan Peta Korelasi (Scatter Diagram). 

b. Mencari     , dengan rumus:  
     

 
  

c. Mencari     , dengan rumus:  
     

 
 

d. Mencari     , dengan rumus: 

     = i √
     

 
  (

     

 
)   

e. Mencari      , dengan rumus: 

     = i √
     

 
  (

     

 
)   

f. Mencari     dengan rumus yang telah disebutkan di atas. 

g. Memberikan interpretasi terhadap     terlebih dahulu kita rumuskan 

hipotensis alternatif dan hipotensis nolnya. 
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Tabel. 19 

Tabel Pre-test dan Pos-test Hasil Keterampilan Membaca Siswa Kelas VA 

dengan Menerapkan Strategi SCROL 

 

No  Nama Hasil belajar siswa  

Pre test Post test  

1 Abdul Ghoni 15 20 

2 Adam AL-Amin 20 30 

3 Alif syafutra 20 25 

4 Aqilah Jamilah 25 35 

5 Alif Hidayat Harahap 15 20 

6 Balqis Salsabilah 40 40 

7 Chelsea Putri Aulia 20 30 

8 Cintia Nurhaliza 15 20 

9 Dayanti Wulandari 15 20 

10 Dhavira Khairun Nisak 20 30 

11 Fauzan  35 40 

12 Ivan Mustaqim 20 25 

13 Latifah 15 25 

14 M.Arga Duwi Putra 20 25 

15 M.Habiburrahman 20 35 

16 M. Hafiz Al-Farizi 15 15 

17 M. Raihan 20 30 

18 M. Rando Sahryan 30 35 

19 M. Ridho Al-Amin 15 35 

20 M. Royan Saputra 20 30 
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21 Mittahul Jannah 20 30 

22 M. Faizurrahman 20 25 

23 M. Hudh 20 25 

24 M. Nazwa Naghib 25 30 

   25 M. Rafli 20 25 

26 Pebian 20 30 

27 Piona 25 30 

28 Raden Putri Malyati 30 35 

29 Rahma Fitriani 15 15 

30 Siska Ayunda 30 35 

 

Tabel. 20 

Peta Korelasi untuk Menunjukan Kuat Lemahnya Hubungan Antara 

Variabel Y dan Variabel X 

   

      X 

Y 

 
15 20 25 30 35 40 f(y) y  fy  fy 

2 
∑x y  

40 

    I   

     1 

    6 

I  

     1 

 9 

2 +3 +6 18 15 

35 

I   

   1 

    -4 

I   

    1 

    -2 

I   

     1 

    0 

IIII               

    3                

    6 

  

6 +2 +12 24 0 

30 

I   

   1 

 -2 

IIIIIII               

    7                

    -7 

II               

    2               

    0 

   

9 +1 +9 9 -7 

25 

I   

   1 

 0 

IIIIII               

    6                

    0 

    

7 0 0 0 0 

20 

IIIII               

   4               

    8 

     

4 -1 -4 4 8 



78 
 

 

 

Dari peta korelasi  tersebut hasil  yang di peroleh:  

 fx  = -22  ∑fx 
2
= 62   ∑x y  = 24 

 fy  = 19  ∑fy 
2
 = 63   ∑x y  = 24 

N     = 30 

b. Mencari     , dengan rumus:   

       =   
     

 
 = 

   

  
  =  -0,73 

c. Mencari    , dengan rumus: 

      =  
     

 
  =  

  

  
  = 0,63 

d. Mencari     , dengan rumus: 

    = i  √
     

 
  (

     

 
)     

                  = 1 √
  

  
  (

   

  
)    =  1  √                  

                = 1  √              =  1  √        = 1,235 

15 

II          

   2 

     8 

     

2 -2 -4 8 8 

f(x) 8 14 3 3 1 1 
N=30 

 

 ∑xy’ 

= 19 

∑xy
2
’ 

= 63 

∑x’y’ 

= 24 

x  -2 -1 0 +1 +2 +3 

fx  -16 -14 0 +3 +2 +3 
∑fx’

 
= 

-22 

     32 14 0 3 4 9 
∑fx’

2  

= 62
 

∑x y

  
12 -9 0 6 6 9 

∑x’y’ 

= 24 

CHECKING 
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e. Mencari      , dengan rumus: 

                  = i √
     

 
  (

     

 
)   

      =1 √
  

  
  (

  

  
)      = 1 √             

 =1 √                    = 1  √        = 1,305 

f. Mencari        , dengan rumus: 

         =  

      

  
 –       (   )

       (    )
  

         = 

  

   
–             

                 
   

            

     
  

            
     

     
                 = 0,781 

h.  Memberikan interpretasi terhadap     , maka hipotesis dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi SCROL dengan 

keterampilan membaca siswa kelas V pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 

H0:   Tidak ada pengaruh yang signifikan antara strategi SCROL dengan 

keterampilan membaca siswa kelas V pada pembelajaran bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang. 
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Langkah berikutnya, membandingkan besarnya     dengan besarnya 

       yang tercantum dalam Tabel Nilai “r” Product Moment dengan 

memperhitungkan df-nya lebih dahulu. df = N – nr = 30 – 2 = 28. Dengan df 

sebesar 28 diperoleh        pada taraf sigfikansi 5% sebesar 0,361, sedangkan 

pada taraf signifikansi 1% diperoleh        sebesar 0,463. Ternyata     besarnya 

0,781adalah jauh lebih besar daripada        yang besarnya 0,361 dan 0,463. 

Karna     lebih besar daripada       , maka Hipotesis Nol ditolak. Berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik antara hasil tes sebelum dan sesudah 

diterapkannya strategi SCROL terdapat pengaruh  hal ini terlihat 0,361 

      0,463 pada taraf signifikan 5% ini berarti bahwa penerapan strategi 

SCROL itu telah berhasil meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas VA 

pada pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 

Palembang.  

B. Pembahasan  

Penelitian dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan, dengan satu kali 

pelaksanaan pretest, dua kali perlakuan tindakan dengan menggunanakan 

SCROL, satu kali pertemuan pelaksanaan postest. 

Keterampilan membaca siswa kelas VA pada pembelajaran bahasa 

Indonesia sebelum menerapkan strategi SCROL guru menerapkan model SQ3R 

lebih dominan mempelajari tentang struktur tata bahasa dari pada cara 

penggunaanya di dalam pengimplementasian  kehidupan sehari-hari. Adapun 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran SQ3R yaitu,  guru memberikan 
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penjelasan  materi tentang Sopan Santun Berlalu Lintas, lalu  siswa 

memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru, kemudian guru 

memberikan contoh wacana, setelah itu siswa diperintahkan untuk membuat 

wacana. Pada akhir pembelajaran, siswa untuk membuat kesimpulan berkaitan 

dengan materi pembelajaran tadi. Kegiatan pembelajaran terus berlanjut sesuai 

dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan. 

Dengan menerapkan strategi ini tidak dapat meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari penemuan peneliti, yaitu sebagai 

berikut: a) siswa memahami makna kata, namun kurang jelas dalam 

menggunakannya, b) siswa tidak fokus pada pembelajaran. Ketidakfokusan ini 

disebabkan oleh sedikitnya peran siswa pada pembelajaran mengakibatkan 

siswa lebih memfokuskan perhatiannya pada hal-hal yang dianggapnya lebih 

menarik. Misalnya, saat guru menjelaskan ada siswa yang membuat gambar, 

dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Sehingga, menyebabkan 

keterampilan membaca yang dimiliki oleh siswa menjadi berbeda.  

Berdasarkan  perhitungan TSR yang telah dilakukan ada 5 (16%) siswa 

yang berada pada kriteria tertinggi yaitu, siswa dapat memahami makna kata 

dan ide pokok dengan amat baik, serta mampu memahami lawan  membaca 

dengan amat tepat, sedangkan  17 (57%) siswa yang berada pada kriteria 

sedang yaitu, siswa dapat memahami makna kata dan ide pokok dengan cukup 

baik, serta mampu memahami lawan  membaca  dengan cukup  tepat,  dan 8 

(27%) siswa yang berada pada kriteria rendah yaitu, siswa tidak dapat 
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memahami makna kata dan ide pokok dengan baik sehingga tidak mampu 

untuk memahami lawan  membaca. 

Berbeda dengan pembelajaran yang menerapkan strategi SCROL, 

keterampilan membaca siswa meningkat hal ini dibuktikan dalam proses 

pembelajarannya sehari-hari siswa aktif melakukan kegiatan-kegiatan membaca 

seperti bertanya, menjawab pertanyaan, menanggapi sesuatu, menceritakan 

sesuatu dan lain sebagaiannya. Sehingga, siswa sudah terbiasa untuk membaca 

di depan orang banyak. Siswa sudah mempunyai cara-cara untuk 

menghilangkan rasa gugup, dan meningkatkan rasa percaya dirinya. Sehingga, 

pada post test yang diberikan siswa sudah mempunyai kesiapan dan 

kematangan yang lebih baik. 
78

   

Hal ini dapat dibuktikan dari temuan peneliti selama melaksanakan 

penelitian. Pertama, siswa yang mengikuti belajar menggunakan pembelajaran 

SROL terlihat lebih antusias untuk menanggapi jawaban, dan lebih kreatif 

membuat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terkait hal yang sedang 

dibacakankan. Kedua, kecenderungan guru untuk menjelaskan materi lebih 

dikurangi, karena siswa harus diselingi membaca untuk menanyakan hal-hal 

yang kurang dimengerti, saat siswa bertanya, siswa lainnya memberikan 

tanggapannya. Peran guru hanya untuk mengkonfirmasi jawaban yang 

disampaikan oleh siswa lainnya. Ketiga, pembelajaran menggunakan strategi 

                                                           
78
Nindy Ully Artha, “Pengaruh Model Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  STAD  (Student Team  

Achievement  Division)  Terhadap keterampilan membaca Pada Siswa Kelas V di MIN 6 Gandaria  

Jagakarsa Jakarta Selatan”. (Online) http:www.respository.uinjkt.ac.id, 26 April 2017, hlm. 1   

http://repository.uin-suska.ac.id/363/1/2011_2011845.pdf
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SCROL terasa lebih bermakna bagi siswa karena siswa terlibat langsung dalam 

proses pemerolehan informasi, jadi ingatan siswa pada suatu topik juga lebih 

tahan lama. Keempat, siswa terlihat lebih senang belajar karena pertanyaan-

pertanyaan yang dihadirkan memberikan tantangan kepada siswa lainnya untuk 

dapat menjawab pertanyaan tersebut, sehingga pada saat post-test siswa sudah 

tidak gugup lagi pada saat maju kedepan untuk bercerita. Serta penilaian yang 

diperoleh menunjukan bahwa keterampilan membaca siswa meningkat.  

Berdasarkan  perhitungan TSR yang telah dilakukan ada 8 (27%) siswa 

yang berada pada kriteria tertinggi yaitu, siswa dapat memahami makna kata 

dan ide pokok dengan amat baik, serta mampu memahami lawan  membaca 

dengan amat jelas, sedangkan  16 (53%) siswa yang berada pada kriteria sedang 

yaitu, siswa dapat memahami makna kata dan ide pokok dengan cukup baik, 

serta mampu memahami lawan membaca dengan cukup  jelas,  dan 6 (20%) 

siswa yang berada pada kriteria rendah yaitu, siswa tidak dapat memahami 

makna kata dan tata bahasa dengan baik sehingga tidak mampu untuk 

memahami lawan  membaca. 

strategi SCROL merupakan salah satu strategi yang mampu 

meningkatkan keterampilan membaca siswa. Menurut  penelitian yang 

dilakukan oleh Laili Purnamasari dengan judul “Pengaruh Strategi Scrol 

(Survey, Connect, Read, Outline, Look Back) terhadap Kemampuan Memahami 

Artikel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan”, maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi SCROL lebih berpengaruh terhadap kemampuan 



84 
 

 

memahami teks artikel siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan  .  

Menjelaskan bahwa strategi SCROL dapat digunakan  untuk  meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya pada 

siklus I  nilai rata-rata pada indikator keberanian dan keaktifan siswa 

meningkat, pada siklus  ke II nilai rata-rata pada indikator kelancaran dan 

ketepatan intonasi siswa dalam berbicara juga mengalami peningkatan, pada 

siklus ke III nilai rata-rata indikator keruntutan dan pemilihan kata meningkat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dalam 

penerapan strategi SCROL dalam pembelajaran keterampilan membaca dari 

segi keberanian, keaktifan, kelancaran, keruntutan dalam melakukan membaca 

wacana.
 79

 

Dari semua uraian yang telah disampaikan, telah diketahui bahwa strategi 

SCROL memberikan pengaruh yang positif dari pada penerapan model SQ3R, 

karena pada pelaksanaan strategi SCROL, siswa dituntut untuk  dapat 

memahami makna kata dan kosa kata dengan baik sehingga mampu memahami 

lawan membaca dengan baik. Alangkah baiknya jika guru menggunakan 

strategi SCROL kepada siswa, maka secara tidak langsung sudah melatih siswa 

untuk berani membaca wacana mata pelajaran bahasa Indonesia. 

                                                           
79

 Laili Purnamasari, “Pengaruh Strategi Scrol (Survey, Connect, Read, Outline, Look Back) 

Terhadap Kemampuan Memahami Artikel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Selatan”.  

Skripsi Sarjana Pendidikan Sekolah Dasar, (Palembang: Perpustakaan Universitas Sriwijaya, 2014), 

hlm. 1, t.d. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 

yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1.      Keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang sebelum menerapkan strategi 

SCROL yang nilainya tinggi sebanyak 5 orang siswa (16%), tergolong 

sedang sebanyak  17 orang siswa (57%), dan tergolong rendah 8 orang 

siswa (27%).  

2.      Keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang sesudah menerapkan strategi 

SCROL yang nilainya tinggi sebanyak 8 orang siswa (27%) tergolong 

sedang sebanyak  16 orang siswa (53%) dan tergolong rendah sebanyak 6 

orang siswa (20%). 

3.      Pengaruh penerapan strategi SCROL terhadap keterampilan membaca 

siswa mempunyai pengaruh yang signifikan, dan dapat dilihat dari hasil 

antara skor tes hasil keterampilan membaca sebelum dan sesudah 

diterapkan strategi SCROL terdapat perbedaan yang signifikan. Karena 

    besarnya 0,781 adalah jauh lebih besar daripada        yang besarnya 
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0,361 dan 0,463. Karna     lebih besar daripada       , maka Hipotesis 

Nol ditolak.. Berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel X dan 

variabel Y. Jadi, Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan 

menggunakan strategi SCROL dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan membaca siswa kelas VA pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II 

Palembang. 

B. Saran 

Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dengan memanfaatkan kemajuan zaman, sarana di 

lingkungan sekitar dan informasi dari teman sejawat agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar, bermakna dan 

menyenangkan. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya selalu menggunakan 

strategi yang menarik sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran, untuk itu sebaiknya guru menerapkan strategi 

SCROL dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia,  karena strategi SCROL dapat melatih siswa untuk 
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berani membaca dan berinteraksi di dalam kelas, yang akan berdampak 

pada peningkatan hasil keterampilan membaca siswa. 

3. Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan dapat menguasai materi 

dan kelas, guru harus menguasai materi agar tercipta kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan belajar siswa agar 

dapat diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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